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MOTTO 
 
“Siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan mendapatkan.” 
(Peribahasa Arab) 
 
“Seribu langkah akan dimulai dari langkah pertama.” 
(Peribahasa Cina) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
rangkuman siswa yang diberi perlakuan dengan strategi kelompok meringkas dan 
siswa yang diberi perlakuan secara konvensional. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi kelompok meringkas dalam 
pembelajaran menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Salam Magelang. Strategi kelompok meringkas (group 
summarizing) digunakan untuk,  (1) melatih siswa untuk berpikir kritis terhadap 
suatu bacaan, (2) melatih siswa memiliki tanggung jawab yang lebih dalam sebuah 
bacaan, mulai dari siswa mampu menghapus informasi yang tidak relevan, mampu 
menentukan kalimat utama dan kalimat penjelas, dan mampu menciptakan kalimat 
topik ketika penulis tidak memberikan keterangan apapun 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest dan posttest. Populasi penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Salam Magelang. Penentuan sampel 
menggunakan teknik random sampling. Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh kelas 
VIII A sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 30 siswa dan kelas VIII D sebagai 
kelas kontrol  yang terdiri dari 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 
yaitu pretest dan posttest. Validitas yang digunakan adalah validitas isi (content 
validity). Instrumen yang digunakan sudah dikonsultasikan oleh Expert judgament. 
Hasil uji reliabilitas diperoleh r = 0,452. Hasil uji normalitas menunjukkan data 
penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varian 
data penelitian ini homogen. Data tersebut  selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan menulis rangkuman siswa yang menggunakan strategi kelompok 
meringkas dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Hal 
tersebut ditunjukkan dari hasil penghitungan uji-t untuk sampel bebas berupa Sig.(2-
tailed) 0,147 > 0,05≠ Signifikan. Strategi kelompok meringkas efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis rangkuman. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji 
scheffe yang menunjukkan bahwa Sig.(2-tailed) 0,003 < 0,05 = Signifikan, dan 
tingkat keefektifan sebesar 0,3%. 
Kata kunci: strategi kelompok meringkas (group summarizing), pembelajaran 
menulis, menulis rangkuman. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang  
Empat aspek keterampilan berbahasa yang hendaknya dikuasai oleh 
siswa, yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. 
Menyimak dan membaca termasuk dalam kegiatan reseptif yaitu kegiatan 
yang bersifat menerima, sedangkan berbicara dan menulis merupakan 
kegiatan ekspresif dan produktif yaitu kegiatan yang bersifat menghasilkan. 
Keempat aspek ini merupakan satu kesatuan yang saling mendukung satu 
sama lain.  
Menurut Tarigan (1986: 3) menulis merupakan keterangan berbahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak ada tatap 
muka dengan lawan tutur. Menulis adalah kegiatan menyalurkan ide atau 
gagasan, pikiran, dan perasaan ke dalam bentuk bahasa tulis yang nantinya 
bisa menjadi salah satu media berkomunikasi. Sebagai media berkomunikasi, 
tulisan memang secara langsung memberi ruang interaksi antara komunikator 
dan komunikan.  
Menulis memungkinkan kita untuk lebih luas mengekplorasikan 
kreativitas terutama dalam menyampaikan aspirasi dan inspirasi. Dengan 
menulis, seseorang akan mampu mengetahui sejauh mana potensi yang ada 
pada dirinya karena menulis menuntut pemahaman yang luas tentang sesuatu. 
Semakin tinggi pengetahuan seseorang, semakin luas pula tulisan yang 
dikembangkan. Menulis dianggap sebagai cerminan orang-orang yang 
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memiliki ilmu pengetahuan tinggi karena hanya orang yang berpengetahuan  
yang dapat menyampaikan sesuatu.  
Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis 
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut (Tarigan, 1986: 
21). Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan kegiatan menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan (lambang-
lambang grafis) sehingga dapat ditangkap maknanya oleh pembaca. 
Kegiatan yang dilakukan dalam keterampilan menulis ada beberapa 
macam, salah satunya adalah kegiatan menulis rangkuman. Menulis 
rangkuman merupakan upaya menyarikan sebuah teks atau bacaan. Jadi, 
merangkum sebuah buku adalah mengambil inti sari sebuah isi buku dan 
menuliskannya kembali menjadi catatan ringkas. Hal yang perlu diingat dalam 
menulis rangkuman adalah sebuah rangkuman isinya mencakup keseluruhan 
teks atau buku yang dirangkum secara utuh dan lengkap, meskipun dalam 
penyajiannya lebih padat dan ringkas.  
Menulis pada hakikatnya adalah mengikat makna. Makna tersebut 
akan dapat disimpan oleh pembaca dalam waktu lama jika hasil kegiatan 
membaca suatu naskah dibuat rangkuman. Penulisan rangkuman dapat 
dilakukan dalam berbagai strategi, salah satunya adalah strategi kelompok 
meringkas. 
Strategi kelompok meringkas  adalah strategi yang dilakukan sebelum 
dan sesudah membaca. Strategi ini sangat baik untuk diterapkan dalam 
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pelajaran Bahasa Indonesia. Kelebihan dari strategi kelompok meringkas 
adalah (1) siswa dilatih untuk berpikir kritis terhadap suatu bacaan, (2) siswa 
memiliki tanggung jawab yang lebih dalam sebuah bacaan, mulai dari siswa 
mampu menghapus informasi yang tidak relevan, mampu menentukan kalimat 
utama dan kalimat penjelas, dan mampu menciptakan kalimat topik ketika 
penulis tidak memberikan keterangan apapun (Brown dan Harry dalam 
Vaughn, 2009: 334). Strategi kelompok meringkas cocok digunakan pada 
siswa SMP untuk keterampilan merangkum. Berdasarkan silabus, 
keterampilan menulis rangkuman terdapat pada Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) SMP kelas VIII semester 2. 
Observasi yang dilakukan penulis di SMP Negeri 2 Salam, guru belum 
pernah menggunakan strategi kelompok meringkas dalam pembelajaran 
menulis rangkuman. Pada pembelajaran menulis khususnya menulis 
rangkuman, guru menentukan buku pengetahuan populer dan siswa langsung 
merangkumnya. Siswa cenderung kurang tertarik dan bosan sehingga, belum 
memaksimalkan keterampilan siswa untuk menulis rangkuman. Para siswa 
biasanya menyukai sesuatu hal yang baru. Untuk itulah, penulis mencoba 
menerapkan strategi kelompok meringkas terhadap pembelajaran menulis 
rangkuman buku ilmu pengetahuan populer siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Salam Magelang. Selanjutnya, membandingkan strategi kelompok meringkas 
dengan strategi membaca dan berpikir secara langsung. Penelitian ini berjudul 
Keefektifan Strategi Kelompok Meringkas dalam Pembelajaran Menulis 
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Rangkuman Buku Ilmu Pengetahuan Populer pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Salam Magelang. 
Peneliti memilih lokasi SMP Negeri 2 Salam Magelang karena sekolah 
ini merupakan sekolah negeri yang memiliki prestasi pendidikan di bidang 
menulis kreatif cukup bagus. Bukti nyata dari kualitas pendidikan yang bagus 
pada SMP Negeri 2 Salam ialah memperoleh Juara 1 Tingkat Kabupaten 
dalam Musikalisasi Puisi, Juara 3 Tingkat Kabupaten dalam Mengarang 
Cerpen, Juara 3 Tingkat Kabupaten dalam Mengarang Puisi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji 
sebagai berikut. 
1. Siswa mengalami kejenuhan dalam pembelajaran menulis rangkuman 
karena strategi pembelajaran kurang menarik.  
2. Kurangnya variasi strategi dalam meningkatkan keterampilan menulis 
khususnya dalam menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Salam Magelang. 
3. Perlu diuji perbedaan antara pembelajaran menulis rangkuman 
menggunakan strategi kelompok meringkas dibandingkan dengan strategi 
yang diterapkan guru dalam menulis rangkuman. 
4. Keefektifan strategi kelompok meringkas  dalam pembelajaran menulis 
rangkuman buku ilmu pengetahuan populer pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Salam Magelang. 
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C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, muncul banyak 
permasalahan yang perlu diselesaikan. Agar lebih terfokus, peneliti akan 
membatasi masalah yang akan dikaji. Batasan masalah yang akan dikaji 
adalah keefektifan strategi kelompok meringkas  dalam pembelajaran menulis 
rangkuman buku ilmu pengetahuan populer pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Salam Magelang. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan keterampilan menulis rangkuman yang signifikan 
antara kelompok yang diajar dengan menggunakan strategi kelompok 
meringkas dan kelompok yang diajar dengan strategi membaca dan 
berpikir secara langsung pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Salam 
Magelang? 
2. Apakah strategi kelompok meringkas efektif dalam pembelajaran menulis 
rangkuman buku ilmu pengetahuan populer pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Salam Magelang? 
3. Seberapa efektif pembelajaran strategi kelompok meringkas terhadap 
menulis rangkuman. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan perbedaan hasil pembelajaran menulis rangkuman buku 
ilmu pengetahuan populer yang signifikan antara kelompok yang diajar 
dengan menggunakan strategi kelompok meringkas  dan kelompok yang 
diajar dengan strategi membaca dan berpikir secara langsung pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Salam Magelang. 
2. Mendeskripsikan keefektifan penggunaan strategi kelompok meringkas  
dalam pembelajaran menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Salam Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik dari segi 
teoretis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai pengayaan kajian 
keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan  
strategi kelompok meringkas  dalam pembelajaran menulis rangkuman 
buku ilmu pengetahuan populer.  
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2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu 
bagi peneliti, guru, dan siswa. Manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dalam 
menerapkan strategi kelompok meringkas dalam pembelajaran menulis 
rangkuman buku ilmu pengetahuan populer serta dapat mengetahui 
tingkat keberhasilan penerapan strategi kelompok meringkas. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk 
menentukan suatu strategi yang kreatif, dapat menunjang keberhasilan 
pembelajaran, dan mampu menarik perhatian serta minat bakat siswa. 
Selain itu, dapat memberikan alternatif pemilihan strategi dalam 
pembelajaran menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer dengan baik dan 
terampil. 
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G. Batasan Istilah 
1. Keefektifan diartikan  sebagai tindakan yang berhasil guna, penggunaan 
strategi kelompok meringkas  menunjukkan pengaruh terhadap 
kemampuan menulis rangkuman. Keefektifan dalam penelitian ini 
diartikan sebagai pengaruh penggunaan strategi kelompok meringkas  
dalam kemampuan menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Salam Magelang. 
2. Strategi kelompok meringkas  adalah strategi yang dilakukan sebelum dan 
sesudah membaca, serta siswa dilatih untuk berpikir kritis terhadap suatu 
bacaan. 
3. Keterampilan menulis adalah suatu kegiatan mengungkapkan ide atau 
gagasan untuk disampaikan kepada pembaca melalui bahasa tulisan yang, 
tepat, baik, dan benar.  
4. Menulis rangkuman merupakan upaya menyarikan sebuah teks atau 
bacaan. 
5. Buku pengetahuan populer adalah buku yang berisi informasi mengenai 
pengetahuan yang sifatnya banyak diketahui oleh masyarakat secara 
umum. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teoritis 
Pada bab ini, beberapa tinjauan yang berkaitan dengan judul penelitian 
akan dibahas. Tinjauan-tinjauan tersebut, yaitu tinjauan tentang keterampilan 
menulis, tinjauan tentang menulis rangkuman, tinjauan tentang strategi kelompok 
meringkas, pengajaran menulis rangkuman strategi kelompok meringkas, dan 
penilaian menulis rangkuman. Selain itu, penelitian yang relevan terhadap 
penelitian, kerangka pikir serta hipotesis penelitian.  
 
1. Tinjauan tentang Keterampilan Menulis 
a. Hakikat Menulis 
Menurut Tarigan (1986: 21) menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut. 
Selanjutnya Enre (1988: 5) mengemukakan keterampilan menulis sebagai 
keterampilan mengorganisasikan pikiran, ide, dan pengalaman dengan 
mempergunakan bahasa tulisan yang baik dan benar. 
Kegiatan menulis merupakan kegiatan menghasilkan bahasa dan 
mengorganisasikan pikiran secara tertulis. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
keterampilan menulis ini menghendaki orang untuk menguasai lambang atau 
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simbol-simbol visual dan aturan tata tulis khususnya yang menyangkut masalah 
ejaan. Hal ini dimaksudkan supaya penulis mampu menuangkan gagasan ke 
dalam bahasa yang tepat, teratur dan lengkap (Nurgiyantoro, 2010: 168). 
Suriamiharja (1996: 2) menyatakan bahwa menulis itu adalah kegiatan 
melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Menulis dapat juga diartikan 
berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang 
lain secara tertulis. Menulis dimaksudkan sebagai kemampuan seseorang untuk  
mengungkapkan  ide, pikiran, ilmu pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman 
hidup di dalam bahasa tulis yang runtut, jelas, ekspresif, enak dibaca, dan 
dipahami oleh orang lain (Marwoto, 1987: 12). Widyamarta (1990: 19) 
berpendapat bahwa menulis adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulisan kepada 
pembaca untuk bisa dipahami tepat seperti yang dimaksud oleh pengarang.  
Dari keenam pendapat di atas, hakikat menulis dapat disimpulkan bahwa 
menulis sebagai suatu kegiatan mengungkapkan ide atau gagasan untuk 
disampaikan kepada pembaca melalui bahasa tulisan yang tepat, baik, dan benar. 
Menulis ide, gagasan dan informasi yang disampaikan penulis kepada pembaca 
diwujudkan melalui huruf-huruf atau lambang visual dengan mengacu pada 
aturan penulisan yang berlaku.  
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b. Fungsi Menulis  
Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak 
langsung (Tarigan, 1986: 22). Menurut Darmadi (1996: 3), fungsi kegiatan 
menulis yaitu (1) sarana untuk menuangkan sesuatu, (2) memunculkan ide baru, 
(3) melatih mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai konsep atau ide yang 
kita miliki, (4) melatih sifat objektif yang ada pada diri seseorang, (5) membantu 
diri kita untuk menyerap dan memproses informasi, (6) melatih kita untuk 
memecahkan beberapa masalah sekaligus, dan (7) kegiatan menulis dalam sebuah 
bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk menjadi aktif dan tidak hanya 
penerima informasi. 
Manfaat menulis menurut Enre (1988: 8) adalah (1) menolong kembali 
apa yang pernah kita ketahui, (2) menghasilkan ide-ide baru, (3) membantu 
mengorganisasikan pikiran kata dan menempatkan dalam suatu bentuk yang 
berdiri sendiri, (4) menjadi pikiran seseorang siap untuk dilatih dan dievaluasi, 
(5) membantu kita menyerap dan menguasai informasi, (6) membantu kita dalam 
memecahkan masalah. Menurut Kartono  (2009: 19), hal-hal positif yang bisa 
didapat dari kegiatan menulis adalah (1) agar pemikiran dapat dipahami oleh 
orang lain, (2) adanya perubahan, (3) iklim intelektual selalu berkembang, dan (4) 
persoalan dapat didiskusikan secara sejajar. 
Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa menulis 
sangat besar manfaatnya, khususnya dalam dunia pendidikan. Dengan menulis 
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seseorang dapat menyerap dan memperoleh informasi lebih banyak sehingga, 
pengetahuan yang diperoleh semakin luas. Untuk itulah, kegiatan menulis perlu 
dibina terus menerus. 
c. Keterampilan Menulis Siswa SMP 
Penyelenggaraan pendidikan, khususnya pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia, bertujuan untuk mencapai standar kompetensi kebahasaan. Pada 
dasarnya semua upaya diarahkan bagi terciptanya penguasaan keterampilan 
berbahasa dan bersastra untuk peserta didik. Mata pelajaran Bahasa Indonesia 
memiliki standar kompetensi yang merupakan kualifikasi keterampilan, minimal 
peserta didik mampu menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan 
berbahasa dan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia. 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada dasarnya bertujuan membekali peserta didik kemampuan 
berkomunikasi secara efektif dan efisien baik secara lisan atau tulis. Kajian mata 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia meliputi aspek keterampilan berbahasa dan 
keterampilan bersastra. Aspek keterampilan berbahasa meliputi keterampilan 
mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 
menulis yang berkaitan dengan ragam bahasa nonsastra. Aspek keterampilan 
bersastra meliputi keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca dan keterampilan menulis yang berkaitan dengan ragam 
bahasa sastra. 
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Kurikulum yang digunakan sekarang adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Dalam KTSP, kelas VIII terdapat standar kompetensi yang 
menuntut siswa untuk mampu mengungkapkan informasi dalam bentuk 
rangkuman, teks berita, slogan atau poster. Standar kompetensi tersebut terbagi 
menjadi tiga kompetensi dasar  yaitu (1) menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer, (2) menulis teks berita secara singkat, padat dan jelas, (3) 
menulis slogan atau poster untuk berbagi keperluan dengan pilihan kata dan 
kalimat yang bervariasi, serta persuasi. 
Tabel 1. SK dan KD Menulis Kelas VIII Semester 2 
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
12. Mengungkapkan informasi   
dalam bentuk rangkuman, teks 
berita, slogan atau poster 
12.1 Menulis rangkuman buku  
ilmu pengetahuan populer, 
 
2. Tinjauan tentang Menulis Rangkuman 
a. Pengertian Rangkuman 
Menulis rangkuman merupakan upaya menyarikan sebuah teks atau 
bacaan. Jadi, merangkum sebuah buku adalah mengambil inti sari sebuah isi buku 
dan menuliskannya kembali menjadi catatan ringkas. Sebuah rangkuman isinya 
mencakup keseluruhan teks atau buku yang dirangkum secara utuh dan lengkap, 
meskipun dalam penyajiannya lebih padat dan ringkas.  
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b. Syarat Menulis Rangkuman 
Brown dan Harry dalam Vaughn (2009: 334) dihasilkan lima aturan untuk 
menulis ringkasan, (1) menghapus informasi yang tidak relevan, (2) menghapus 
informasi yang berlebihan, (3) memilih kalimat topik, (4) dapat menentukan 
pengganti dari sebuah istilah atau peristiwa untuk dijadikan dalam sebuah daftar 
berdasarkan hubungan atau tindakan, (5) mampu menciptakan kalimat topik 
ketika penulis tidak menuliskan keterangan mengenai topik yang disampaikan. 
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa dalam menulis 
rangkuman bukan hanya membuat lebih singkat saja tetapi, harus memperhatikan 
syarat-syarat dalam merangkum.  Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
menulis rangkuman adalah mencari informasi yang relevan, menghapus informasi 
yang berlebihan, memilih kalimat topik, dan menentukan pengganti dari sebuah 
istilah. 
 
3. Tinjauan tentang Strategi Kelompok Meringkas 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Menurut Tarigan (1993: 2-4) dalam bidang pengajaran dan pembelajaran 
bahasa, istilah strategi dan teknik sering dipakai secara bergantian karena 
keduanya bersinonim. Teknik merupakan suatu muslihat, tipu daya atau 
penemuan yang dipakai untuk menyelesaikan  serta menyempurnakan suatu 
tujuan langsung. 
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Pendekatan, metode, dan teknik atau strategi merupakan tiga triminologi 
yang senantiasa dicampur adukkan satu sama lainnya. Ketiga hal tersebut 
memang mempunyai kaitan yang erat dan saling berpautan. Ketiga istilah tersebut 
mempunyai hubungan berjenjang, maksudnya yang satu lebih tinggi dari pada 
yang lain. Pendekatan berada pada tingkat tertinggi yang kemudian diturunkan 
dalam metode, dan metode ini dituangkan atau diwujudkan dalam teknik atau 
strategi.  
Pendekatan adalah sikap atau pandangan tentang sesuatu yang biasanya 
berupa asumsi atau seperangkat asumsi yang saling berkaitan tentang sesuatu. 
Pendekatan bersifat aksiomatis. Metode adalah suatu prosedur untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dan sifatnya prosedural. Teknik atau strategi adalah 
cara khas operasional yang digunakan atau dilalui dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dengan metode. Oleh sebab itu, teknik atau strategi lebih bersifat 
tindakan nyata, berupa usaha atau upaya yang digunakan untuk mencapai tujuan 
(Semi, 1993: 105). Menurut Sunarya (1989: 2) strategi belajar mengajar adalah 
pola umum perbuatan guru untuk mewujudkan proses belajar mengajar itu dapat 
terjadi secara efektif dan efisien.  
Dari beberapa pernyataan mengenai strategi pembelajaran tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran adalah komponen-komponen 
sistem instruksional yang dilakukan oleh guru dan siswa, berisi tentang suatu 
rangkaian untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Strategi 
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yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta kemampuan 
siswa. 
b. Pengertian Strategi Kelompok Meringkas 
Strategi kelompok meringkas adalah strategi yang dilakukan sebelum dan 
sesudah membaca. Strategi ini sangat baik untuk diterapkan dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia, karena mengintegrasikan menulis ke dalam  pelajaran Bahasa 
Indonesia. Guru sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk melakukan 
penelitian kecil mengenai suatu bacaan sebelum siswa membaca buku tersebut, 
tugas siswa selanjutnya adalah menyelidik kebenarannya dengan membaca secara 
menyeluruh dan menuliskannya dalam sebuah tabel (Wlesendanger, 2001: 149).  
Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa strategi kelompok meringkas 
adalah strategi baru, dimana strategi ini menuntut siswa untuk melakukan tahap-
tahap sebelum dan sesudah membaca. Hal ini berbeda dengan strategi yang 
biasanya diterapkan di sekolah-sekolah. Strategi kelompok meringkas pada tahap 
sebelum membaca, siswa menggambarkan isi dari sebuah buku, kemudian siswa 
menyelidiki kebenarannya dengan membaca buku tersebut. Dengan Strategi 
kelompok meringkas siswa mendapat variasi baru dalam pembelajaran menulis 
rangkuman dan tidak monoton. 
c. Tujuan Strategi Kelompok Meringkas 
Tujuan dari strategi kelompok meringkas  adalah untuk meningkatkan 
kemampuan menulis, memahami dan memadatkan informasi dari sebuah bacaan. 
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Strategi kelompok meringkas  ini adalah kegiatan yang digunakan secara 
berkelompok, dengan melatih siswa untuk melakukan penelitian kecil sebelum 
membaca teks atau bacaan (Wlesendanger, 2001: 149). 
Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa tujuan dari strategi 
kelompok meringkas adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis, 
memahami dan memadatkan informasi dari sebuah bacaan. Siswa juga dilatih 
untuk melakukan sebuah penelitian kecil mengenai sebuah buku. Selain itu, 
strategi kelompok meringkas juga memberikan variasi baru dalam kegiatan 
menulis rangkuman. 
d. Pelaksanaan Strategi Kelompok Meringkas 
 
    Gambar 1. Langkah-langkah atau Skema Strategi Kelompok Meringkas 
 
a) Penelitian
b) Membuat Tabel
c) Membaca
d) Mencatat Informasi 
Setiap Kategori
e) Diskusi
f) Mengembangkan 
Informasi yang Ditulis 
pada Tabel
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Berdasarkan pendapat Wlesendanger langkah-langkah strategi kelompok 
meringkas dimodifikasi menjadi 6 langkah. Hal pertama yang dilakukan adalah 
riset. Siswa melakukan riset mengenai judul buku ilmu pengetahuan yang telah 
dipilih untuk dibaca. Kedua, siswa membuat tabel untuk mencatat hasil riset. 
Ketiga, siswa membaca buku ilmu pengetahuan dan mencari pokok- pokok 
informasi setiap kategori.  
Keempat, mencatat kebenaran hasil riset. Misalnya setelah membaca 
dalam hati kemudian siswa menulis informasi yang sebenarnya setiap kategori 
pada tabel yang sudah dibuat. Kelima, dari informasi yang dicatat siswa secara 
berkelompok melakukan diskusi. Keenam, secara berkelompok siswa 
mengembangkan informasi yang ditulis pada tabel dengan menggunakan kata-
kata sendiri. 
 
4. Pengajaran Menulis Rangkuman Strategi Kelompok Meringkas 
 
a. Tujuan 
Tujuan dari strategi kelompok meringkas  adalah untuk meningkatkan 
kemampuan menulis, memahami, dan memadatkan informasi dari sebuah bacaan 
(Wlesendanger, 2001: 149). Penerapan strategi kelompok meringkas  dalam 
pembelajaran bertujuan untuk membantu siswa menghasilkan ide-ide utama dan 
informasi penting dari sebuah bacaan.  
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b. Strategi Kelompok Meringkas 
Menurut Wlesendanger (2001: 149) strategi kelompok meringkas adalah 
strategi yang dilakukan sebelum dan sesudah membaca. Strategi ini sangat baik 
untuk diterapkan dalam pelajaran karena mengintegrasikan menulis ke dalam  
pelajaran. Menurut Vaughn (2009: 334) strategi kelompok meringkas adalah 
strategi yang menuntut siswa untuk menghasilkan ide-ide utama dan detail 
penting dari sebuah teks.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
kelompok meringkas merupakan strategi yang dilakukan sebelum dan sesudah 
membaca, serta menuntut siswa untuk menghasilkan ide-ide utama dan detail 
penting dari sebuah teks. Strategi kelompok meringkas merupakan strategi baru 
yang memberi variasi dalam kegiatan menulis  dan tidak monoton. 
c. Evaluasi Strategi   
Menurut Imao dalam Brown (2004: 214), penilaian dalam sebuah 
ringkasan, yaitu (1) mengungkapkan secara akurat gagasan utama dan gagasan 
pendukung; (2) ditulis dengan kata-kata sendiri; (3) apakah logis; dan (4) 
penggunaan bahasa untuk mengekspresikan ide dengan jelas. Sebelum dan 
sesudah guru beserta siswa melaksanakan proses pembelajaran, hendaknya 
dilakukan penilaian. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan 
yang diinginkan telah tercapai atau belum. Menurut Suyata (2008: 2) istilah 
penilaian dapat dimaknai sebagai “pemberian nilai”.  
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Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran-pembelajaran di sekolah 
adalah penilaian berbasis kompetensi. Penilaian berbasis kompetensi diarahkan 
untuk menentukan penguasaan siswa atas kompetensi yang harus dikuasai. Oleh 
sebab itu, perlu dilakukan penilaian awal untuk mengetahui seberapa jauh 
kompetensi yang dikuasai siswa sebelum pelajaran. Data dapat dilakukan melalui 
pretest atau tes awal (Suyata, 2008:5). Selain itu, diperlukan posttest atau tes 
pascatindakan untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi yang telah dipelajari 
sisa setelah pembelajaran.  
Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran adalah penilaian otentik. 
Penilaian otentik adalah suatu proses kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru 
untuk memperoleh informasi atau data yang sebenarnya tentang gambaran 
penilaian hasil belajar siswa. Dalam suatu proses pembelajaran, penilaian otentik 
mengukur, memonitor, dan menilai semua aspek hasil belajar (yang tercakup 
dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotorik), baik yang tampak sebagai 
hasil akhir dari suatu proses pembelajaran, maupun berupa perubahan dan 
perkembengan aktivitas, dan perolehan belajar selama proses pembelajaran.  
Penilaian otentik yang sesuai untuk mengukur kemampuan menulis 
rangkuman adalah penilaian penugasan (project). Penilaian penugasan atau 
penilaian projek merupakan bentuk assessment yang menugaskan siswa untuk 
menulis rangkuman dalam kurun waktu yang ditentukan. Penilaian penugasan 
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(project) dapat dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa, secara kelompok 
dalam merangkum sebuah buku ilmu pengetahuan populer.  
 
5. Penilaian Menulis Rangkuman  
Sebelum dan sesudah guru beserta siswa melaksanakan proses 
pembelajaran, hendaknya dilakukan penilaian. Penilaian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah tujuan yang diinginkan telah tercapai atau belum. Menurut 
Suyata (2008: 2) istilah penilaian dapat dimaknai sebagai “pemberian nilai”.  
Penilaian pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah 
adalah penilaian berbasis kompetensi. Penilaian berbasis kompetensi untuk 
menentukan penguasaan siswa atas kompetensi yang harus dikuasai. Oleh sebab 
itu, perlu dilakukan penilaian awal untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi 
yang dikuasai siswa sebelum pembelajaran. Data dapat diperoleh melalui pastest 
atau tes awal (Suyata, 2008: 5). Selanjutnya, dilakukan posttest atau tes 
pascatindakan untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi yang telah dipelajari 
siwsa setelah pembelajaran. 
Menurut Imao dalam Brown (2004: 214) kriteria untuk menilai suatu 
ringkasan adalah (1) mengungkapkan secara akurat gagasan utama dan gagasan 
pendukung, (2) ditulis dengan kata-kata sendiri, (3) kelogisan, dan (4) 
penggunaan bahasa untuk mengekspresikan ide dengan jelas. Berdasarkan 
pendapat Imao, penilaian sebuah ringkasan dimodifikasi menjadi beberapa aspek: 
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(1) mengungkapkan secara jelas ide pokok dan ide pendukung, (2) ditulis dengan 
kata-kata sendiri, (3) kelogisan, (4) penggunaan bahasa, dan (5) mekanik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini berjudul keefektifan strategi kelompok meringkas dalam 
pembelajaran menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Salam Magelang. Adapun penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini adalah Puspitaning (2010) keefektifan membuat ringkasan 
secara kooperatif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelas VII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen  dan 
kontrol dalam pembelajaran membaca pemahaman. Penelitian Puspitaning 
relevan dengan penelitian ini karena sama-sama membahas tentang meringkas 
atau merangkum. Perbedaannya adalah penelitian Puspitaning digunakan untuk 
keterampilan membaca pemahaman, sedangkan dalam penelitian ini digunakan 
untuk keterampilan menulis. 
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C. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta Konsep Kerangka Pikir 
 
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. 
Menulis adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan untuk disampaikan 
kepada pembaca melalui bahasa tulisan yang tepat, baik, dan benar. Menurut 
pemahaman isi dan bentuk, menulis merupakan kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Menulis dapat dikatakan sebagai suatu keterampilan berbahasa yang 
sangat kompleks, karena dalam kegiatan menulis, seorang penulis harus terampil 
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan pengguasaan kosa kata. Menulis 
harus memperhatikan isi, bahasa, penyajian dan ejaan.  
Pendekatan Kuantitatif 
Strategi Pembelajaran 
Menulis 
Rangkuman 
Menulis 
Srategi Kelompok 
Meringkas (Group 
Summarizing) 
Keterampilan Berbahasa Strategi Pembelajaran 
Bahasa 
Srategi Kelompok 
Meringkas (Group 
Summarizing) 
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Proses pembelajaran memerlukan sebuah strategi, termasuk dalam 
pembelajaran bahasa. Strategi pembelajaran bahasa meliputi strategi dalam 
pembelajaran menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Strategi kelompok 
meringkas menekankan pada kemampuan sebuah kelompok dalam meringkas. 
Dengan strategi kelompok meringkas siswa dilatih untuk dapat meringkas suatu 
buku secara berkelompok. Strategi kelompok meringkas cocok diterapkan untuk 
peserta didik sekolah menengah pertama. 
Dari uraian di atas, strategi kelompok meringkas dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa, karena memberikan variasi strategi dalam 
pembelajaran. Strategi kelompok meringkas merupakan strategi yang efektif 
digunakan oleh siswa, khususnya dalam menulis rangkuman. Persiapan yang baik 
sebelum kegiatan merangkum akan membuat siswa lebih aktif dalam menulis 
rangkuman. Dengan menggunakan strategi kelompok meringkas diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan menulis. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang 
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut. 
a. Hipotesis Nol (Ho) 
1) Tidak ada perbedaan keterampilan menulis rangkuman yang signifikan antara 
kelompok yang diajar menulis rangkuman dengan menggunakan strategi 
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kelompok meringkas dan kelompok yang diajar menulis rangkuman dengan 
strategi membaca dan berpikir secara langsung. 
2) Pembelajaran menulis rangkuman dengan strategi kelompok meringkas lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis rangkuman dengan 
strategi membaca dan berpikir secara langsung. 
b. Hipotesis Alternatif (Ha)  
1) Terdapat perbedaan kemampuan menulis rangkuman yang signifikan antara 
kelompok yang diajar menulis rangkuman dengan menggunakan strategi 
kelompok meringkas dan kelompok yang diajar menulis rangkuman dengan 
strategi membaca dan berpikir secara langsung. 
2) Pembelajaran menulis rangkuman dengan menggunakan strategi kelompok 
meringkas lebih efektif dibandingkan menulis rangkuman dengan strategi 
membaca dan berpikir secara langsung. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian dan Paradigma Penelitian  
1. Desain Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif memberikan data yang diwujudkan dalam 
bentuk angka dan analisisnya menggunakan analisis statistik. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Metode eksperimen dibagi menjadi dua, yaitu true experiment design dan 
quast experiment design. Metode eksperimen yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah quast experiment design. Quast experiment design terbagi 
menjadi dua desain yaitu time series design dan nonequivalent control grup 
design. Quast experiment design yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonequivalent control grup design. Oleh karena itu, untuk memudahkan 
penyebutan dalam penelitian ini digunakan pretest dan posttest (Sugiyono, 2011: 
79). 
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Tabel 2. Ketidakseimbangan Kelompok Kontrol  
 
Keterangan: 
E : kelompok eksperimen 
K : kelompok kontrol 
X : penggunaan strategi kelompok meringkas 
Y : penggunaan strategi membaca dan berpikir secara langsung 
ܱଵ : proses untuk kelompok eksperimen 
ܱଶ : proses untuk kelompok eksperimen 
ܱଷ : proses untuk kelompok kontrol 
ସܱ : proses untuk kelompok kontrol 
 
2. Paradigma Penelitian 
Sugiyono (2011: 42) menyatakan bahwa paradigma penelitian adalah pola 
pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti, sekaligus 
yang mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab 
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan 
jumlah hipotesis, serta teknik analisis statistik yang akan digunakan.  
Paradikma dan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
1) Paradigma Kelompok Eksperimen 
 
 
Gambar 3. Paradigma Kelompok Eksperimen 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E ܱଵ X ܱଶ 
K ܱଷ Y ସܱ 
Kelompok 
Eksperimen 
Strategi Group Sumarizing Tingkat Menulis  
Rangkuman 
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2) Paradigma Kelompok Kontrol 
 
 
Gambar 4. Paradigma Kelompok Kontrol 
Dari desain penelitian dan paradigma di atas, variabel penelitian yang 
telah ditetapkan dikenai Pra-uji dengan pengukuran menggunakan Pretest. 
Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan strategi kelompok meringkas dan 
kelompok kontrol diberi perlakuan dengan strategi membaca dan berfikir secara 
langsung. Setelah itu, kedua kelompok tersebut dikenai pengukuran dengan 
menggunakan posttest. 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 116), variabel penelitian merupakan objek 
penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 
dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut. 
1. Variabel Bebas 
  Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2011: 
61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi kelompok 
meringkas untuk menulis rangkuman. 
Kelompok 
Kontrol 
Strategi Membaca dan 
Berpikir Secara Langsung 
Tingkat Menulis  
Rangkuman 
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2. Variabel Terikat 
  Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan siswa dalam menulis rangkuman. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Arikunto (2006: 108) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 80), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Salam Magelang. Kelas VIII SMP Negeri 2 Salam Magelang 
terdiri dari 6 kelas yaitu VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, masing-
masing kelas terdiri dari 30 siswa. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 
2011: 81). Pada penelitian ini dibutuhkan sampel sebesar dua kelas, satu kelas 
sebagai kelompok eksperimen yaitu kelas VIII A sebanyak 30 siswa, dan satu 
kelas sebagai kelompok kontrol, yaitu kelas VIII D sebanyak 30 siswa. Sampel 
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yang nantinya akan diambil adalah dua kelas yang harus benar-benar 
representatif.  
 
D. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 2 Salam Magelang. Kelas 
yang diambil sebagai objek penelitian adalah siswa kelas VIII. 
2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia 
agar siswa mengalami suasana pembelajaran seperti biasanya. Penelitian ini 
dilakukan pada tanggal 19 April sampai dengan tanggal 12 Mei. Penelitian ini 
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu 1) tahap pengukuran awal (Pretest), 2) 
tahap perlakuan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (Treatment), tahap 
pelaksanaan tes akhir (Posttest). Proses pengumpulan dapat diamati melalui tabel 
berikut. 
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 Tabel 3. Jadwal Pengambilan Data Penelitian 
No  Hari, Tanggal Kegiatan  Kelas  Jam 
ke- 
Judul buku ilmu pengetahuan populer 
 
1 Kamis,  
19 April 2012  
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
VIII A 5, 6 1. Anggur dalam Pot 
2. Bertanam Cabai Rawit dalam 
Polybag 
3. Mengenal tumbuh-tumbuhan 
Berkhasiat Obat 
4. Budi Daya dan Analisis Usaha 
Stroberi 
5. Mengenal dan Bertanam Anggrek 
6. Penyaringan Air Minim secara 
Sederhana di Pedesaan 
7. Mengenal Tanaman Lengkeng 
8. Jambu Mete Teknik Budidaya dan 
Pengolahannya 
9. Peternak Ayam Cemani 
10. Budidaya Jambu Biji Buah 
Multimanfaat 
11. Beternak Ikan Koi 
12. Sehat dengan Kacang Hijau 
 
2 Sabtu,  
21 April 2012 
Pretest Kelompok 
Kontrol 
VIII D 3, 4 
3 Senin,  
23 April 2012 
Perlakuan 1 
Kelompok 
Eksperimen 
VIII A 7, 8 
4 Kamis,  
26 April 2012 
Perlakuan 1 
Kelompok 
Eksperimen 
VIII A 5, 6 
5 Kamis,  
26 April 2012 
Perlakuan 1 
Kelompok Kontrol 
VIII D 7, 8 
6 Sabtu,  
28 April 2012 
Perlakuan 1 
Kelompok Kontrol 
VIII D 3, 4 
7 Senin,  
30 April 2012 
Perlakuan 2 
Kelompok 
Eksperimen  
VIII A 7, 8 
8 Kamis,  
3 Mei 2012 
Perlakuan 3 
Kelompok 
Eksperimen  
VIII A 5, 6 
9 Kamis,  
3 Mei 2012 
Perlakuan 2 
Kelompok Kontrol  
VIII D 7, 8 
10 Sabtu,  
5 Mei 2012 
Perlakuan 3 
Kelompok Kontrol  
VIII D 3, 4 
11 Senin,  
7 Mei 2012 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
VIII A 7, 8 
12 Kamis,  
10 Mei 2012 
Posttest Kelompok 
Kontrol 
VIII D 7, 8 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Jenis Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
penilaian menulis. Lembar penilaian tersebut dijadikan acuan untuk melakukan 
penelitian terhadap hasil tes menulis rangkuman siswa. Lembar penilaian yang 
digunakan mengacu kepada model penilaian tugas menulis dengan skala interval 
yang telah disesuaikan dengan karakteristik menulis rangkuman. Model penilaian 
ini dipilih karena lebih rinci dan teliti dalam memberikan skor.  
Menurut Imao dalam Brown (2004: 214), penilaian dalam sebuah 
ringkasan yaitu (1) mengungkapkan secara akurat gagasan utama dan gagasan 
pendukung, (2) ditulis dengan kata-kata sendiri, (3) apakah logis, dan (4) 
penggunaan bahasa untuk mengekspresikan ide dengan jelas. Berdasarkan 
pendapat Imao, penilaian sebuah ringkasan dimodifikasi menjadi beberapa aspek: 
(1) mengungkapkan secara jelas ide pokok dan ide pendukung, (2) ditulis dengan 
kata-kata sendiri, sesekali kosakata dari teks aslinya, (3) kelogisan, (4) 
penggunaan bahasa, dan (5) mekanik tulisan. Setiap aspek memiliki bobot nilai 
yang berbeda-beda. Keterangan selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut.  
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Tabel 4. Pedoman Penilaian Menulis Rangkuman 
No  Aspek Skor Kriteria 
1 Mengungkapkan 
secara jelas ide 
pokok dan ide 
pendukung 
22-25 SANGAT BAIK: mampu mengungkapkan secara jelas ide pokok 
dan ide pendukung, penulisan singkat, padat, dan jelas. 
18-21 BAIK: sesekali salah mengungkapkan ide pokok dan ide 
pendukung, penulisan masih terlalu panjang. 
11-17 CUKUP: kurang tepat dalam mengungkapkan ide pokok dan ide 
pendukung, penulisan terlalu panjang. 
5-10 KURANG: tidak bisa membedakan antara ide pokok dan ide 
pendukung, masih terlalu panjang dan susah dimengerti. 
2 Ditulis dengan 
kata-kata sendiri, 
sesekali kosakata 
dari teks aslinya 
22-25 SANGAT BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, dan sesekali 
menggunakan kosakata dari teks aslinya, mampu menentukan 
informasi yang relevan, mampu menentukan topik, informasi 
tepat. 
18-21 BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, mampu menentukan 
informasi yang relevan, informasi cukup. 
11-17 CUKUP: ditulis secara singkat, informasi terbatas. 
5-10 KURANG: ditulis dengan kata-kata sendiri tetapi informasi tidak 
berisi. 
3 Kelogisan  22-25 SANGAT BAIK: penulisan logis. 
18-21 BAIK: penulisan logis tetapi tidak lengkap. 
11-17 CUKUP: tidak logis. 
5-10 KURANG: tidak logis dan keluar dati topik. 
4 Penggunaan 
bahasa  
13-15 SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, hanya terjadi 
sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
9-12 BAIK:  konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna 
tidak kabur. 
5-8 CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur. 
2-4 KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak 
kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai. 
5 Mekanik  9-10 SANGAT BAIK: menggunakan aturan penulisan, hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan. 
7-8 BAIK:  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna. 
4-6 CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan 
atau kabur. 
2-3 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai. 
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2. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai tingkat validitas tinggi dan 
begitu juga sebaliknya (Arikunto, 2006: 144-145). 
Penelitian ini menggunakan validitas isi mengingat instrumennya berupa 
tes. Validitas ini digunakan untuk mengetahui seberapa instrumen tersebut telah 
mencerminkan isi yang dikehendaki. Soal tes menulis rangkuman sesuai dengan 
materi yang digunakan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
khususnya kelas VIII. Selain itu, instrumen yang digunakan dalam pembelajaran 
menulis rangkuman juga sudah dikonsultasikan terlebih dahulu pada ahlinya 
(expert judgament). Dalam hal ini, ahli yang dimaksud adalah guru Bahasa 
Indonesia kelas VIII SMP Negeri 2 Salam, Theresia Indri Astuti, S.Pd. serta 
dosen pembimbing.  
 
3. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen dalam peneliti ini menggunakan prosedur 
konsistensi internal dengan teknik Alpha Crombach. Pengujian reliabilitas akan 
dilakukan terhadap sampel siswa kelas VIII. Penghitungan uji reliabilitas ini 
dilakukan dengan bentuan SPSS versi 16.0.  
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS versi 
16.0 diperoleh koefisien reliabilitas 0,755. Dari hasil tersebut, maka dapat 
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disimpulkan bahwa instrument tersebut memiliki indeks reliabilitas yang tinggi. 
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
F. Prosedur Penilaian 
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen  
Sebelum eksperimen dilakukan, terlebuh dahulu pengontrolan terhadap  
variabel noneksperimen yang dimiliki  subjek yang diperkirakan dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Pada tahap ini disiapkan dua kelompok yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pengambilan kelompok ini 
menggunakan teknik random sampling. Dari teknik tersebut diperoleh kelas VIII 
A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelompok kontrol.  
Pada tahap ini akan dilakukan pretest berupa menulis rangkuman baik 
pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Tujuan diadakannya 
pretest yaitu untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh kelompok 
eksperimen dan kolompok kontrol. Skor pretest kelompok eksperimen dan skor 
pretest kelompok kontrol kemudian dianalisis menggunakan rumus Uji-t. 
perhitungan Uji-t dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.0. 
2. Pelaksanaan (Treatment) 
Setelah kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan 
diberikan pretest, maka tahap selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui 
peningkatan dalam menulis rangkuman dengan menggunakan strategi kelompok 
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meringkas. Tahap ini bertujuan untuk mengambil data yang diberikan perlakuan 
yang berbeda pada dua kelas yang dijadikan sampel. Dalam hal ini, perlakuan di 
kelas eksperimen dengan menggunakan strategi kelompok meringkas, sedangkan 
perlakuan di kelas kontrol menggunakan strategi membaca dan berfikir secara 
langsung. 
Dalam pelaksanaan tersebut peneliti bertindak sebagai pelaku manipulasi 
yang dimaksud adalah peneliti memberikan perlakuan terhadap siswa dengan 
menggunakan strategi kelompok meringkas ketika mengajar menulis rangkuman 
pada kelompok eksperimen. Siswa bertindak sebagai unsur yang menjadi  sasaran 
manipulasi. Guru bertindak sebagai pengamat untuk mengawasi proses 
pembelajaran. 
Adapun tahap pelaksanaan eksperimen ini sebagai berikut. 
a) Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen dikenai perlakuan dengan strategi kelompok 
meringkas. Siswa menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer dengan 
menggunakan strategi kelompok meringkas. Berikut langkah pembelajaran 
menulis rangkuman pada kelompok eksperimen.  
1) Siswa diberi penjelasan tentang menulis rangkuman dan faktor-faktor 
yang dinilai. 
2) Siswa diberi perlakuan menulis rangkuman dengan strategi kelompok 
meringkas. 
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3) Siswa diberi tugas untuk menulis rangkuman dengan buku yang sudah 
ditentukan. 
4) Hasil rangkuman dikumpulkan dan waktu yang digunakan 45 menit. 
b) Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol dikenai perlakuan dengan strategi membaca dan 
berpikir secara langsung dalam pembelajaran menulis rangkuman. Pelaksanaan 
perlakuan diawali dengan pretest untuk mengetahui kemampuan menulis awal. 
Adapun prosedur pembelajaran pada kelompok kontrol pada dasarnya sama 
dengan prosedur kelompok eksperimen, yang membedakannya kelompok kontrol 
diajarkan dengan strategi membaca dan berpikir secara langsung.  
Berikut langkah pembelajaran menulis rangkuman pada kelompok kontrol.   
1) Siswa diberi penjelasan tentang menulis rangkuman dan faktor-faktor 
yang dinilai. 
2) Siswa diberi perlakuan menulis rangkuman dengan strategi membaca dan 
berpikir secara langsung. 
3) Siswa diberi tugas untuk menulis rangkuman dengan buku yang sudah 
ditentukan. 
4) Hasil rangkuman dikumpulkan dan waktu yang digunakan 45 menit 
3. Pengukuran Setelah Eksperimen 
Sebagai langkah terakhir setelah mendapat perlakuan kedua kelompok 
diberikan posttest. Tes ini bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan 
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perlakuan menulis rangkuman setelah diberikan perlakuan dengan strategi 
kelompok meringkas dan yang diberi perlakuan dengan strategi membaca dan 
berpikir secara langsung. Posttest juga digunakan untuk membandingkan nilai 
yang dicapai peserta didik sama, meningkat atau menurun. 
G. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes 
(pretest dan posttest). Tes dilakukan pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Selanjutnya pretest dan posttest ini digunakan untuk mengetahui prestasi 
kemampuan awal dan akhir siswa. Pretest digunakan untuk mengetahui prestasi 
siswa sebelum mendapat perlakuan, sedangkan posttest dilakukan untuk 
mengetahui prestasi siswa setelah mendapat perlakuan. Pretest dan posttest ini 
dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pembelajaran 
diambil di dalam kelas dan materi yang diambil adalah materi merangkum. 
   
H. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknik Analisis Data 
a. Uji-t untuk Sampel Berhubung 
Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel berhubung guna 
melakukan analisis karena uji-t untuk sampel berhubung merupakan teknik 
statisti untuk menguji keefektifan  strategi kelompok meringkas (group 
summarizing) dalam pembelajaran menulis rangkuman kelompok eksperimen. 
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Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 16.0. Hasil uji-t sampel berhubungan dengan menggunakan 
SPSS versi 16.0 ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada tabel Paired Samples 
Test.  
b. Uji-t Sampel Bebas 
Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel bebas guna 
melakukan analisis karena uji-t untuk sampel bebas merupakan teknik statistik 
untuk menguji apakah terdapat perbedaan antara kelompok-kelompok yang diuji.  
Penghitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 16.0. Hasil uji-t sampel bebas dengan menggunakan SPSS 
versi 16.0 ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada tabel Independent Samples 
Test.  
2. Uji Persyaratan Analisis 
a) Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengetahui normal atau 
tidaknya sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
dilakukan terhadap skor menulis awal (pretest) dan skor menulis akhir 
(posttest).  
Penghitungan dalam penelitian ini akan menggunakan program 
komputer SPSS versi 16.0 yaitu One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Hasil penghitungan uji normalitas dengan bantuan SPSS versi 16.0 
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ditunjukkan dengan besaran angka pada baris Kolmogorov-Smirnov. Data 
dikatakan berdistribusi normal bila nilai Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 
taraf signifikansi 5% (0,05). 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
varians populasi tiap kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda secara 
signifikan. Untuk menguji homogenitas varians-varians tersebut perlu 
dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi skor kelompok-
kelompok yang bersangkutan.  
Penghitungan dalam penelitian ini menggunakan program komputer 
SPSS versi 16.0. Hasil penghitungan dengan SPSS versi 16.0 ditunjukkan 
oleh hasil Oneway pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Data 
dikatakan homogen apabila nilai signifikansi pada tabel Test of Homogeneity 
of Variances lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). 
 
I. Hipotesis Statistik  
1. Ho   : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan   menulis    
rangkuman antara kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
strategi kelompok meringkas dengan kelas kontrol yang diajar 
menggunakan strategi membaca dan berpikir secara langsung.  
Ho : ߤ1 = ߤ2 
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Ha :Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis 
rangkuman antara kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
strategi kelompok meringkas dengan kelas kontrol yang diajar 
menggunakan strategi membaca dan berpikir secara langsung. 
 Ha : ߤ1 ≠ ߤ2 
2. Ho   :Strategi  kelompok  meringkas  tidak efektif digunakan  sebagai  strategi  
pembelajaran menulis rangkuman pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Salam Magelang. Ho : ߤ1 = ߤ2 
Ha :Strategi kelompok meringkas efektif digunakan sebagai strategi 
pembelajaran menulis rangkuman pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Salam Magelang. Ha : ߤ1 ≠ ߤ2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Salam antara pembelajaran menulis 
rangkuman menggunakan strategi kelompok meringkas dengan pembelajaran 
menulis rangkuman menggunakan strategi membaca dan berpikir secara 
langsung. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan 
strategi kelompok meringkas dalam pembelajaran menulis rangkuman. 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Skor Pretest Keterampilan Menulis Rangkuman Kelompok 
Eksperimen 
 Skor yang diperoleh kelompok eksperimen pada pretest dengan subjek 
30 siswa dengan skor tertinggi 73 dan skor terendah 41. Dengan bantuan 
komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa mean 64,13; median 
67,00; simpangan baku 8,20. Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan 
menulis rangkuman kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Rangkuman Kelompok Eksperimen 
No Kelas 
Interval 
Frekuensi Fresuensi 
(%) 
Frekuensi 
Komulatif 
Frekuensi 
Komulatif (%) 
1 67,2 – 74 
 
14 46,67  30 100 
2 60,3 – 67,1 8 26,67 16 53,33 
3 53,4 – 60,2 6 20 8 26,67 
4 46,5 – 53,3 0 0 2 66,67 
5 39,6 – 46,4 2 6,67 2 66,67 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas diketahui bahwa siswa yang mendapat 
skor 67,2 – 74 sebanyak 14 siswa dengan frekuensi 46,67, siswa yang 
mendapat skor 60,3 – 67,1 sebanyak 8 siswa dengan frekuensi 26,67, siswa 
yang mendapat skor 53,4 – 60,2 sebanyak 6 siswa dengan frekuensi 20, siswa 
yang mendapat skor 46,5 – 53,3 sebanyak 0 siswa dengan frekuensi 0, dan 
siswa yang mendapat skor 39,6 – 46,4 sebanyak 2 siswa dengan frekuensi 
6,67. Apabila digambar dalam bentuk histogram, data skor pretest 
keterampilan menulis rangkuman kelompok eksperimen adalah sebagai 
berikut. 
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Gambar 5. Histogram Data Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Rangkuman Kelompok Eksperimen  
  
Berdasarkan Gambar 5 di atas diketahui bahwa siswa yang mendapat 
skor 39,6 – 46,4 ada 2 siswa, 46,5 – 53,3  ada 0 siswa, 53,4 – 60,2 ada 6 
siswa, 60,3 – 67,1 ada 8 siswa, dan 67,2 – 74 ada 14 siswa. Frekuensi 
terbanyak ada pada interval 67,2 –74 yaitu 14 siswa. 
 
b. Skor Pretest Keterampilan Menulis Rangkuman Kelompok Kontrol 
Skor yang diperoleh kelompok eksperimen pada pretest dengan subjek 
30 siswa dengan skor tertinggi 72 dan skor terendah 61. Dengan bantuan 
komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa mean 66,47; median 
66,00; simpangan baku 2,85. Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan 
menulis rangkuman kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Rangkuman Kelompok Kontrol 
No Kelas 
Interval 
Frekuensi Fresuensi 
(%) 
Frekuensi 
Komulatif 
Frekuensi 
Komulatif (%) 
1 69,6 – 72 4 13,33 30 100 
2 67,1 – 69,5 8 26,67 26 86,67 
3 64,6 – 67 12 40 18 60 
4 62,1 – 64,5 2 6,67 6 20 
5 59,1 – 62 4 13,33 4 13,33 
Berdasarkan Tabel 6 di atas diketahui bahwa siswa yang mendapat 
skor 69,6 – 72 sebanyak 4 siswa dengan frekuensi 13,33, siswa yang 
mendapat skor 67,1 – 69,5 sebanyak 8 siswa dengan frekuensi 26,67, siswa 
yang mendapat skor 64,6 – 67 sebanyak 12 siswa dengan frekuensi 40, siswa 
yang mendapat skor 62,1 – 64,5 sebanyak 2 siswa dengan frekuensi 6,67, dan 
siswa yang mendapat skor 59,1 – 62 sebanyak 4 siswa dengan frekuensi 
13,33. Apabila dalam bentuk histogram, data skor pretest keterampilan 
menulis rangkuman kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
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Gambar 6. Histogram Data Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Rangkuman Kelompok Kontrol  
 
Berdasarkan Gambar 6 di atas diketahui bahwa siswa yang mendapat 
skor 59,1 – 62 ada 4 siswa, 62,1 – 64,5 ada 2 siswa, 64,6 – 67 ada 12 siswa, 
67,1 – 69,5 ada 8 siswa, dan 69,6 – 72 ada 4 siswa. Frekuensi terbanyak ada 
pada interval 64,6 – 67 yaitu ada 12 siswa. 
 
c. Skor Posttest Keterampilan Menulis Rangkuman Kelompok 
Eksperimen 
 
Skor yang diperoleh kelompok eksperimen pada pretest dengan subjek 
30 siswa dengan skor tertinggi 75 dan skor terendah 66. Dengan bantuan 
komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa mean 69,33; median 
69,00; simpangan baku 2,4. Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan 
menulis rangkuman kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Rangkuman Kelompok Eksperimen 
No Kelas 
Interval 
Frekuensi Fresuensi 
(%) 
Frekuensi 
Komulatif 
Frekuensi 
Komulatif (%) 
1 74 – 75 2 6,67 30 100 
2 72 – 73 6 20 28 93,33 
3 70 – 71 6 20 22 73,33 
4 68 – 69 10 33,33 16 53,33 
5 66 – 67 6 20 6 20 
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas diketahui bahwa siswa yang mendapat 
skor 66 – 67 sebanyak 2 siswa dengan frekuensi 6,67, siswa yang mendapat 
skor 68 – 69 sebanyak 6 siswa dengan frekuensi 20, siswa yang mendapat 
skor    70 – 71 sebanyak 6 siswa dengan frekuensi 20, siswa yang mendapat 
skor    68 – 69 sebanyak 10 siswa dengan frekuensi 33,33, dan siswa yang 
mendapat skor 66 – 67 sebanyak 6 siswa dengan frekuensi 20. Apabila 
digambar dalam bentuk histogram, data skor posttest keterampilan menulis 
rangkuman kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
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Gambar 7. Histogram Data Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Rangkuman Kelompok Eksperimen 
  
Berdasarkan Gambar 7 di atas diketahui bahwa siswa yang mendapat 
skor 66 – 67 ada 6 siswa, 68 – 69 ada 10 siswa, 70 – 71 ada 6 siswa, 72 – 73 
ada 6 siswa, dan 74 – 75 ada 2 siswa. Frekuensi terbanyak ada pada interval 
68 – 69 yaitu 10 siswa. 
Perbedaan skor pretest dan posttest kelompok eksperimen juga dapat 
dilihat perhitungan skor rerata (mean) kedua data tersebut. Diketahui mean 
skor pretest kelompok eksperimen adalah 64,13, sedangkan mean skor 
posttest kelompok eksperimen adalah 69,33. Dengan demikian selisih 
reratanya adalah 5,2. Berdasarkan selisih mean antara skor pretest dengan 
skor posttest dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 
pada kemampuan menulis rangkuman kelompok eksperimen. 
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d. Skor Posttest Keterampilan Menulis Rangkuman Kelompok Kontrol 
Skor yang diperoleh kelompok eksperimen pada pretest dengan subjek 
30 siswa dengan skor tertinggi 74 dan skor terendah 58. Dengan bantuan 
komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa mean 66,67; median 
67,00; simpangan baku 4,05. Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan 
menulis rangkuman kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Rangkuman Kelompok Kontrol 
No Kelas 
Interval 
Frekuensi Fresuensi 
(%) 
Frekuensi 
komulatif 
Frekuensi 
komulatif (%) 
1 70, 6 – 74 4 13,33 30 100 
2 67,1 – 70,5 10 33,33 26 86,67 
3 63,6 – 67 10 33,33 16 53,33 
4 60,1 – 63,5 4 13,33 6 20 
5 56,6 – 60 2 6,67 2 66,67 
 
Berdasarkan Tabel 8 di atas diketahui bahwa siswa yang mendapat 
skor 56,6 – 60 sebanyak 2 siswa dengan frekuensi 6,67, siswa yang mendapat 
skor 60,1 – 63,5 sebanyak 4 siswa dengan frekuensi 13,33, siswa yang 
mendapat skor 63,6 – 67sebanyak 10 siswa dengan frekuensi 33,33, siswa 
yang mendapat skor 67,1 – 70,5 sebanyak 10 siswa dengan frekuensi 33,33, 
dan siswa yang mendapat skor 70, 6 – 74 sebanyak 4 siswa dengan frekuensi 
13,33. Apabila dalam bentuk histogram, data skor posttest keterampilan 
menulis rangkuman kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
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Gambar 8. Histogram Data Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Rangkuman Kelompok Kontrol 
  
Berdasarkan Gambar 8 di atas diketahui bahwa siswa yang mendapat 
skor 56,6 – 60 ada 2 siswa, 60,1 – 63,5 ada 4 siswa, 63,6 – 67 ada 10 siswa, 
67,1 – 70,5 ada 10 siswa, dan 70, 6 – 74 ada 4 siswa. Frekuensi terbanyak ada 
pada interval 63,6 – 67 dan 67,1 – 70,5 yaitu 10 siswa. 
Perbedaan skor pretest dan posttest kelompok kontrol juga dapat 
dilihat perhitungan skor rerata (mean) kedua data tersebut. Diketahui mean 
skor pretest kelompok kontrol adalah 66,47, sedangkan mean skor posttest 
kelompok kontrol adalah 66,67. Dengan demikian, selisih reratanya adalah 
0,2. Berdasarkan selisih mean antara skor pretest dengan skor posttest dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada kemampuan 
menulis rangkuman kelompok kontrol. 
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e. Perbandingan Data Skor Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
Rerata pretest dan posttest keterampilan menulis rangkuman baik pada 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 
berikut. Tabel yang disajikan berikut ini menggunakan SPSS versi 16.0. 
Tabel 9. Perbandingan Data Skor Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
No Data M Pretest M Posttest Selisih 
1 Kelompok Eksperimen 64,13 69,33 5,3 
2 Kelompok Kontrol 64,47 66,67 2,2 
Hasil analisis perbandingan data statistik tersebut membuktikan 
adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, data skor kemampuan 
menulis rangkuman pretest dan skor kemampuan menulis rangkuman posttest 
adalah sebagai berikut. 
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     Skor Test 
Gambar 9. Histogram perbandingan data statistik skor pretest dan posttest 
keterampilan menulis rangkuman kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol 
 
Keterangan 
KE1   : Skor pretest kelompok eksperimen 
KE2    : Skor posttest kelompok eksperimen 
KK1   : Skor pretest kelompok kontrol 
KK2    : Skor posttest kelompok kontrol 
 
2. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor 
pretest dan skor posttest. Uji normalitas sebaran digunakan untuk menguji 
normal tidaknya sebaran dalam penelitian. Asumsi pengajuan normalitas data 
sebagai berikut: 1) apabila nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih besar dari tingkat 
Alpha 5% (Asymp. Sig. (2tailed)>0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal, 2) apabila nilai Asymp. Sig. (2tailed) 
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lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig. (2-tailed)<0,05) dapat 
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.  
Uji normalitas sebaran dilakukan terhadap data pretest dan posttest 
setiap kelompok. Pelaksanaan perhitungan uji normalitas sebaran dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 16.0. Data hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
Tabel 10. Uji-t Normalitas Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
No Data Asymp.Sig. 
(2tailed) 
Keterangan 
1 Pretest Kelompok 
Kontrol 
0,897 Asymp.Sig. (2tailed) > 0,05 = 
Normal 
2 Posttest Kelompok 
Kontrol 
0,068 Asymp.Sig. (2tailed) > 0,05 = 
Normal 
3 Pretest Kelompok 
Eksperimen  
0,210 Asymp.Sig. (2tailed) > 0,05 = 
Normal 
4 Posttest Kelompok 
Eksperimen  
0,652 Asymp.Sig. (2tailed) > 0,05 = 
Normal 
 
 Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa semua data yang 
dihasilkan saat Pretest dan Posttest menulis rangkuman kelompok kontrol dan 
eksperimen berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 1 halaman 84. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas varians dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. 
Syarat varians data dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikansi hasil 
penghitungan lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 
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(5%). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest 
dan posttest  menulis narasi ekspositoris disajikan sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas Varian 
No Data Levene Statistic 
 
db Sig.  Keterangan 
1 Pretest  13.767 58 0,061 Sig. (2tailed) > 0,05: 
homogen 
2 Posttest  3.098 58 0,084 Sig. (2tailed) > 0,05: 
homogen 
 
Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest dapat 
diketahui skor hasil tes dari Levene sebesar 13.767, db 58, dan signifikansi 
0,061. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (5%), data 
pretest menulis rangkuman dalam penelitian ini mempunyai varians yang 
homogen atau tidak memiliki perbedaan varians.  
Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data posttest dapat 
diketahui skor hasil tes dari Levene sebesar 3.098, db 58, dan signifikansi 
0,084. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (5%), data 
posttest menulis rangkuman dalam penelitian ini mempunyai varians yang 
homogen atau tidak memiliki perbedaan varians. Dari uraian di atas dapat 
diketahui bahwa varians data pretest dan posttest menulis rangkuman bersifat 
homogen. 
3. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan 
antara pembelajaran menulis rangkuman menggunakan strategi kelompok 
meringkas. Selain itu analisis data ini juga bertujuan untuk menguji tingkat 
keefektifan pembelajaran menulis rangkuman menggunakan strategi 
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kelompok meringkas dibanding dengan pembelajaran menulis rangkuman 
kelompok kontrol dengan strategi membaca dan berpikir secara langsung 
(strategi konvensional). 
a. Uji-t Sampel Berhubungan  
Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan keterampilan menulis rangkuman antara sebelum dan 
sesudah dilaksankan pembelajaran menulis rangkuman, baik kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen. Peghitungan uji-t untuk sampel 
berhubungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. 
Syarat data bersifat signifikan apabila Sig. (2tailed) < 0,05. 
1) Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Rangkuman 
Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan posttest menulis rangkuman 
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
menulis rangkuman siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah 
perlakuan. Hal tersebut untuk membuktikan keefektifan strategi kelompok 
meringkas (group summarizing) dalam pembelajaran menulis rangkuman. 
Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 88. 
Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest menulis rangkuman kelompok 
eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 12. Uji-t Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Rangkuman 
Kelompok Eksperimen 
Data th df Sig.(2-tailed) Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Eksperimen 
3,478 29 0,002 Sig < 0,05 = 
Signifikan  
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Dari Tabel 12 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 
sebesar 3,478 dengan df 29 dan Sig.(2-tailed) 0,002. Hal itu menunjukkan 
bahwa Sig.(2-tailed) 0,002 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t 
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan 
menulis rangkuman siswa kelompok eksperimen ketika sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan menggunakan strategi kelompok meringkas (group 
summarizing). strategi kelompok meringkas (group summarizing)  efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis rangkuman. 
2) Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Rangkuman 
Kelompok Kontrol 
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan data posttest menulis 
rangkuman kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menulis rangkuman siswa kelompok kontrol antara sebelum dan 
sesudah perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 
halaman 89. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest menulis 
rangkuman kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
Tabel 13. Uji-t Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Rangkuman 
Kelompok Kontrol 
  Data th df Sig.(2-tailed) Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Kontrol 
0,236 29 0,815 Sig > 0,05 ≠Signifikan  
 
Dari Tabel 13 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 
sebesar 0,236 dengan df 29 dan Sig.(2-tailed) 0,815. Hal itu menunjukkan 
bahwa Sig.(2-tailed) 0,815 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t 
tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis 
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rangkuman siswa kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
b. Uji-t Sampel Bebas  
Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan keterampilan menulis rangkuman antara kelompok 
eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi kelompok 
meringkas (group summarizing) dengan kelompok kontrol yang mengikuti 
pembelajaran secara konvensional. Peghitungan uji-t untuk sampel bebas 
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data 
bersifat signifikan apabila Sig.(2-tailed) < 0,05. 
1) Uji-t Data Pretest Kemampuan Menulis Rangkuman Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest menulis rangkuman kelompok 
kontrol dan pretest kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan kemampuan awal menulis rangkuman antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 4 halaman 87. Rangkuman hasil uji-t data pretest menulis 
rangkuman kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 14. Uji-t Pretest Keterampilan Menulis Rangkuman Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data th df Sig.(2-tailed) Keterangan 
PRETEST 1,472 58 0,147 Sig > 0,05 ≠ Signifikan  
 
Dari Tabel 14 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 
sebesar 1,472 dengan df 58 dan Sig.(2-tailed) 0,815. Hal itu menunjukkan 
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bahwa Sig.(2-tailed) 0,147 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t 
tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal menulis 
rangkuman antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
2) Uji-t Data Posttest Kemampuan Menulis Rangkuman Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Uji-t yang dilakukan pada data posttest menulis rangkuman kelompok 
kontrol dan posttest kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan keterampilan menulis rangkuman setelah diberikan 
perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil uji-t 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 87. Rangkuman hasil uji-
t data posttest menulis rangkuman kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Uji-t Posttest Keterampilan Menulis Rangkuman Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data th df Sig.(2-tailed) Keterangan 
POSTTEST 3,106 58 0,003 Sig < 0,05 = Signifikan  
 
 
Dari Tabel 15 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 
sebesar 3,106 dengan df 58 dan Sig.(2-tailed) 0,003. Hal itu menunjukkan 
bahwa Sig.(2-tailed) 0,003 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t 
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan 
menulis rangkuman kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah 
diberi perlakuan. 
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c. Uji Scheffe 
Uji scheffe dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan strategi kelompok meringkas pada pembelajaran 
menulis rangkuman kelompok eksperimen. Perhitungan uji scheffe dilakukan 
dengan bantuan SPSS versi 16.0. Syarat data dinyatakan signifikan apabila 
Sig.(2-tailed) < 0,05. Hasil perhitungan uji scheffe selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 9 halaman 89.  Rangkuman dari hasil uji scheffe tersebut adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 16. Uji Scheffe 
Data F df Sig.(2-tailed) Keterangan 
POSTTEST 9,647 58 0,003 Sig < 0,05 = Signifikan  
 
 
Dari Tabel 16 di atas dapat diketahui besarnya F adalah sebesar 9,647 
dengan df 58 dan Sig.(2-tailed) 0,003. Hal itu menunjukkan bahwa Sig.(2-
tailed) 0,003 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hasil uji scheffe tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi kelompok meringkas efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis rangkuman. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 89. 
4. Hasil Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis. Dengan melihat hasil penghitungan uji-t 
tersebut, maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 
Ha: Tidak ada perbedaan keterampilan menulis rangkuman yang signifikan 
antara kelompok yang diajar menulis rangkuman dengan menggunakan 
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strategi kelompok meringkas dan kelompok yang diajar menulis 
rangkuman dengan strategi membaca dan berpikir secara langsung, 
ditolak. 
Ho: Pembelajaran menulis rangkuman dengan strategi kelompok meringkas 
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis rangkuman 
dengan strategi membaca dan berpikir secara langsung, diterima. 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan menulis rangkuman yang signifikan 
antara kelompok yang diajar menulis rangkuman dengan menggunakan 
strategi kelompok meringkas dan kelompok yang diajar menulis 
rangkuman dengan strategi membaca dan berpikir secara langsung, 
ditolak. 
Ho: Pembelajaran menulis rangkuman dengan menggunakan strategi 
kelompok meringkas lebih efektif dibandingkan menulis rangkuman 
dengan strategi membaca dan berpikir secara langsung, diterima. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Salam Magelang Jawa 
Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara 
kemampuan menulis rangkuman siswa yang diajar menggunakan strategi 
kelompok meringkas dengan kemampuan menulis rangkuman siswa yang 
diajar menggunakan strategi membaca dan berpikir secara langsung (strategi 
konvensional). Serta untuk mengetahui keefektifan strategi strategi kelompok 
meringkas dalam meningkatkan kemampuan menulis rangkuman siswa kelas 
VIII. 
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1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Rangkuman 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Kondisi awal kemampuan menulis kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam penelitian ini diketahui dengaan melakukan pretest 
kemampuan menulis rangkuman pada kedua kelompok. Dalam pretest ini 
siswa diminta untuk menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer yang 
sudah ditentukan. 
Setelah dilakukan pengujian pretest, diperoleh skor data mean 
kelompok eksperimen sebesar 64,13 dan kelompok eksperimen sebesar skor 
mean 66,47. Data skor ini diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan 
uji-t dengan hasil Asymp. Sig. (2tailed) 0,147, yang berati Sig. (2tailed) > 0,05 
tidak signifikan atau sama. 
 
Gambar 10. Suasana kelas kontrol saat pretest 
Gambar di atas terlihat sikap siswa pada saat proses pretest 
berlangsung. Siswa terlihat masih kebingungan dalam merangkum. Hal 
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tersebut terlihat pada siswa yang duduk di belakang sebelah kiri dan siswa 
yang duduk di bangku nomor tiga dari kiri belakang. Siswa terlihat termenung 
sehingga kurang fokus pada saat merangkum.  
 
          
        (D.1/Pre/Eks) 
Pada contoh di atas dapat diketahui bahwa tulisan siswa masih 
menunjukkan kekurangan dalam hal mengungkapkan ide pokok dan ide 
pendukung, penulisan, kelogisan, penggunaan bahasa, dan mekanik. Dari segi 
pengungkapan ide, siswa mampu mengungkapkan secara jelas ide pokok dan 
ide pendukung. Namun, masih terdapat kekurangan yaitu terlalu panjang 
dalam mengungkapkan informasi. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di 
atas. Informasi dapat ditulis lebih singkat, padat dan jelas seperti berikut.  
“Tumbuhan ini hidup subur baik di daerah pantai atau di dataran 
tinggi. Pohonnya memiliki tinggi puluhan meter dan batangnya berdiameter 
setengah meter. Daun asam jawa berbentuk lonjong, agak bulat, dan kecil-
kecil. Pada musim kemarau daun asam akan berguguran dan akan bersemi 
kembali ketika musim hujan.” 
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Pada contoh ringkasan di atas, menunjukkan bahwa siswa belum 
mampu menuliskan informasi dengan jelas. Meskipun siswa sudah menulis 
dengan kata-kata sendiri, namun masih perlu diperhatikan dalam menentukan 
informasi yang relevan, menentukan topik, informasi yang tepat dan berisi. 
Meskipun masih terdapat kekurangan dari segi pengungkapan ide pokok dan 
ide pendukung yang terlalu panjang serta penulisan dengan kata-kata sendiri 
masih kurang berisi. Namun, rangkuman siswa tetap logis. Informasi yang 
ditulis siswa dapat dipahami maksud dan artinya.  
Dilihat dari segi penggunaan bahasa, masih ditemukan paragraf yang 
tidak kohesif dan koheren, kalimat yang tidak efektif, penerapan konjungsi 
yang kurang tepat, dan kesalahan penggunaan tanda baca. Pada penulisan 
paragraf seharusnya tidak hanya satu kalimat, karena syarat penulisan paragraf 
minimal terdapat tiga atau empat kalimat. Kesalahan penulisan tersebut dapat 
dilihat di bawah ini. Terlihat bahwa penulisan dalam setiap paragraf masih 
terlalu pendek dan hanya terdapat satu kalimat, seharusnya empat paragraf 
tersebut dijadikan satu. 
 
          
         (D.2/Pre/Eks) 
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Terlihat jelas bahwa paragraf yang ditulis masih terlalu pendek. Pada 
paragraf kedua dan keempat, terlihat hanya terdapat satu kalimat saja. 
Kesalahan lainnya adalah penulisan konjungsi dan tanda baca juga terdapat 
pada kutipan di atas. Kalimat “Pohonnya mencapai tinggi. Tinggi puluhan 
meter dan batangnya bergaris tengah setengah meter lebih.” Dua kalimat 
tersebut merupakan kalimat tidak efektif seharusnya bisa dirangkai dalam satu 
kalimat menggunakan konjungsi dan. Kesalahan berikutnya adalah pada kata 
bergaris tengah seharusnya diganti kata berdiameter, menjadi “Pohonnya 
mencapai tinggi puluhan meter dan batangnya berdiameter setengah meter 
lebih”. 
Dari segi mekanik, kekurangan tulisan siswa terlihat pada kesalahan 
penulisan huruf kapital, kesalahan penulisan ejaan, dan adanya kesalahan 
penulisan kata. Pada rangkuman tersebut, kesalahan penulisan huruf kapital 
terlihat pada kata “Segar”, “Perkakas”, “Cabang”, “ tanaman”, dan “Sudah” 
yang seharusnya ditulis “segar”, “perkakas”, “cabang”, “Tanaman”, dan 
“sudah”. Kata-kata tersebut karena terletak di tengah kalimat dan di awal 
kalimat.  
Kesalahan penulisan ejaan terlihat pada kata di jadikan, dijawa timur, 
di sebut, buahnyaini, di namakan, dan disumatera. Seharusnya ditulis 
“dijadikan”, “di Jawa Timur”, “disebut”, “buahnya ini”, “dinamakan”, dan “di 
Sumatera”. Sementara itu kesalahan penulisan kata terdapat pada kata “dll”, 
“dgn”, “sbg”, “adlh”, “trdpt”, “yg”, “pd”, dan “ma-kan”. Seharusnya ditulis 
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“dan lain-lain”,  “dengan”, “sebagai”, “terdapat”, “yang”, “pada”, dan 
“makan”. Hasil ringkasan siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
(D.3/Pre/K) 
Pada contoh di atas dapat diketahui bahwa tulisan siswa masih 
menunjukkan kekurangan pada segi pengungkapan ide pokok dan ide 
pendukung, penulisan, kelogisan, penggunaan bahasa, dan mekanik. Dari segi 
pengungkapan ide masih terlalu panjang dan kurang tepat dalam 
mengungkapkan ide pokok dan ide pendukung. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan di atas. Pada paragraf kedua kalimat pertama, kalimat tersebut 
informasi yang disampaikan tidak lengkap. Penjelasan tentang tanaman yang 
menghasilkan bunga jantan belum diungkapkan secara lengkap. Selain itu, 
dilihat dari segi penulisan dikatakan bahwa siswa belum mampu menuliskan 
informasi menggunakan kata-kata sendiri dengan tepat, dan relevan. 
Terjadinya kesalahan penulisan informasi pada kalimat “Tanaman 
yang menghasilkan bunga jantan yaitu bunga betina bisa tumbuh menjadi 
buah apabila sudah diserbuki oleh serbuksari dari bunga jantan” 
menimbulkan ketidaklogisan pada rangkuman tersebut. Selain itu, 
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menunjukkan kesalahan dalam penggunaan bahasa, karena tidak kohesi dan 
koheren pada kalimat. Kesalahan lainnnya adalah penggunaan tanda baca dan 
konjungsi. Pada kalimat “pada tanaman lengkeng dikenal ada tanaman 
jantan, tanaman betita, maupun perpaduan diantara keduanya”. Kalimat 
tersebut kurang efektif, kurang tepat pada penempatan tanda koma dan perlu 
penambahan konjungsi “dan.” Kalimat tersebut seharusnya ditulis menjadi 
“Tanaman lengkeng dibedakan menjadi tiga yaitu tanaman jantan, tanaman 
betina, dan perpaduan diantara keduanya.” 
Dari segi mekanik, kekurangan tulisan siswa terlihat dari kesalahan 
penulisan huruf kapital, kesalahan penulisan ejaan, dan adanya kesalahan 
penulisan kata. Pada rangkuman tersebut, kesalahan penulisan huruf kapital 
terlihat pada kata “Zat”, “Fosfor”, “Sedangkan”, dan “Jantan”. Kata-kata 
tersebut seharusnya ditulis “zat”, “fosfor”, “sedangkan”, dan “jantan”, karena 
terletak di tengah kalimat. Kesalahan penulisan ejaan terlihat pada kata di 
tanam dan ke duanya. Penulisan yang benar adalah “ditanam” dan 
“keduanya”. Kesalahan penulisan kata terdapat pada kata oleh sebabi tu, 
seharusnya ditulis “oleh sebab itu”. Hasil ringkasan siswa selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
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(D.4/Pre/K)  
Pada contoh di atas dapat diketahui bahwa masih banyak kesalahan 
baik dari segi pengungkapan ide pokok dan ide pendukung, penulisan, 
kelogisan, penggunaan bahasa, dan mekanik. Buku ilmu pengetahuan yang 
dirangkum berbentuk dialok. Merangkum informasi seharusnya dalam tidak 
berbentuk dialok, namun berupa pokok-pokok informasi yang disampaikan 
dalam dialok tersebut. Hasil ringkasan siswa selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
Pedoman penilaian rangkuman tersebut berdasarkan pada pendapat 
Imao dalam Brown yang telah saya modifikasi. Skor pretest yang diperoleh 
kelompok kontrol yaitu skor tertinggi 72 dan skor terendah 61, sedangkan 
kelompok eksperimen skor tertinggi 74 dan skor terendah 41. Sekor yang 
diperoleh kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menghasilkan skor 
seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa mean kemampuan menulis pretest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan menulis rangkuman siswa pada kedua kelompok. 
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2. Perbedaan Keterampilan Menulis Rangkuman Siswa antara 
Kelompok yang diberi Perlakuan Menggunakan Strategi Kelompok 
Meringkas dan Kelompok yang Diajar Menggunakan Strategi 
Membaca dan Berpikir secara Langsung  
 
Setelah mendapat pembelajaran menulis rangkuman dengan 
menggunakan strategi kelompok meringkas, skor posttest keterampilan 
menulis rangkuman kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi, sedangkan kelompok kontrol yang mendapat perlakuan dengan 
strategi membaca dan berpikir secara langsung mengalami peningkatan yang 
kecil. Diketahui skor mean pretest kelompok eksperimen sebesar 64,13 dan 
skor posttest sebesar 69,33 yang berati terjadi peningkatan keterampilan 
menulis rangkuman sebesar 5,2. Sedangkan kelompok kontrol diketahui skor 
mean pretest sebesar 66,47 dan skor mean posttest sebesar 66,67 dari hasil 
tersebut kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 0,2. Hal ini 
menandakan bahwa keterampilan menulis rangkuman kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.  
Uji-t pretest kemampuan menulis rangkuman kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis 
rangkuman siswa sebelum diberi perlakuan. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa besarnya t hitung (th) adalah sebesar 1,472 dengan df 58 dan Sig.(2-
tailed) 0,815. Hal itu menunjukkan bahwa Sig.(2-tailed) 0,147 lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal menulis rangkuman antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
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Uji-t posttest kemampuan menulis rangkuman kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis rangkuman siswa sesudah diberi perlakuan. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa besarnya t hitung (th) adalah sebesar 3,106 dengan df 58 
dan Sig.(2-tailed) 0,003. Hal itu menunjukkan bahwa Sig.(2-tailed) 0,003 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis rangkuman 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan.   
a) Kelompok Eksperimen yang Diberi Perlakuan Menggunakan Strategi 
Kelompok Meringkas 
 
 
Gambar 11. Suasana kelas eksperimen saat perlakuan 
Pada saat posttest, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang 
besar. Hal tersebut terlihat pada gambar di atas, sebagian besar siswa terlihat 
sudah mampu berkonsentrasi dalam merangkum.  
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Dari rangkuman siswa dapat dilihat perbedaan bahwa kelompok yang 
diberi perlakuan dengan strategi kelompok meringkas hasil rangkuman lebih 
baik mulai dari (1) mengungkapkan secara jelas ide pokok dan ide pendukung, 
(2) ditulis dengan kata-kata sendiri, sesekali kosakata dari teks aslinya, (3) 
kelogisan, (4) penggunaan bahasa, dan (5) mekanik tulisan. 
Penggunaan strategi kelompok meringkas secara tidak langsung siswa 
dibantu untuk menunjukkan ide pokok. Siswa membuat tabel dan mencatat 
pokok-pokok informasi berdasarkan kategorinya.  Hal tersebut dapat dilihat di 
bawah ini. 
 
       (D.5/Post/E) 
Berdasarkan tabel yang sudah dibuat di atas, siswa lebih mudah untuk 
menuliskan kembali pokok informasi tersebut. Informasi yang ditulis tepat 
dan relevan. Penulisan menjadi logis tidak keluar dari topik pembicaraan. Hal 
tersebut dapat dilihat di bawah ini. 
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       (D.6/Post/E) 
Penggunaan bahasa dalam rangkuman siswa di atas, kalimat sudah 
efektif, dan hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk bahasa. 
Kesalahan tersebut misalnya kesalahan penggunaan tanda baca titik (.) dan 
koma(,). Dari segi mekanik masih ditemukan sedikit kesalahan, terlihat dari 
kesalahan penulisan huruf kapital, kesalahan penulisan ejaan, dan adanya 
kesalahan penulisan kata. Pada rangkuman tersebut, kesalahan penulisan huruf 
kapital terlihat pada kata “proses”, “kacang”, “zat” dan “Dalam”. Penulisan 
yang tepat adalah “Proses”, “Kacang”, “Zat” dan “dalam” karena terletak di 
awal kalimat dan konjungsi harus ditulis dengan huruf kecil pada sub judul.  
Kesalahan penulisan ejaan terlihat pada kata  “dimanfaat kan”, “di 
banding”, “menyembuh kan”, dan “di sebut”. Penulisan ejaan yang benar 
seharusnya ditulis “dimanfaatkan”, “dibanding”, “menyembuhkan”, dan 
“disebut”. Sementara itu kesalahan penulisan kata terdapat pada kata pda, 
dlm, yg, dan dpt. Penulisan yang benar adalah “pada”,  “dalam”, “yang”, dan 
“dapat”. Hasil ringkasan siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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b) Kelompok Kontrol yang Diajar Menggunakan Strategi Membaca dan 
Berpikir Secara Langsung 
 
Pada saat posttest, kelompok kontrol juga mengalami peningkatan, 
namun masih ditemukan beberapa kesalahan baik dari segi pengungkapan ide 
pokok, segi penulisan kembali, segi bahasa, dan segi mekanik. Hal tersebut 
dapat diketahui dari hasil rangkuman siswa berikut.  
 
       (D.7/Post/K) 
Kelompok kontrol juga diberi perlakuan dengan strategi konvensional. 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa di atas, menunjukkan bahwa rangkuman 
siswa masih ditemukan kesalahan. Buku ilmu pengetahuan yang digunakan 
dalam kutipan di atas adalah buku ilmu pengetahuan yang berbentuk dialok. 
Dari segi pengungkapan ide, siswa sudah mampu mengungkapkan ide pokok 
dan ide pendukung. Siswa mampu menentukan pokok informasi dari sebuah 
bacaan berbentuk dialog dengan menggunakan kata-kata sendiri. Informasi 
yang disampaikan singkat, jelas, padat, dan relevan. Sehingga dari segi 
penulisan dan kelogisan, siswa tidak mengalami kesalahan. Kekurangan 
terdapat pada penulisan sub judul seperti, “Berkunjung ke Rumah Kak Samsul, 
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Pelajaran dari Kak Samsul, dikebun pak samsul.” Penulisan sub judul 
tersebut seharusnya sesuai dengan isi informasi yang diperoleh.  
Pada contoh di atas terdapat kesalahan dalam penggunaan bahasa yaitu 
tidak tepat dalam pemilihan diksi dan tanda baca. Pada baris kelima pemilihan 
diksi yang tidak tepat terdapat pada kalimat Jangan lupa untuk 
mencangkoknya memilih cabang yang lebih tua. Kesalahan terdapat pada kata 
Jangan lupa seharusnya dihilangkan saja, sehingga menjadi “mencangkok 
harus memilih cabang yang lebih tua”. Selain itu masih banyak kesalahan 
terutama penggunaan tanda baca titik (.) dan koma(,). Siswa masih kurang 
penempatan tanda titik. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di atas. 
Dari segi mekanik masih ditemukan sedikit kesalahan, terlihat dari 
kesalahan penulisan huruf kapital, dan kesalahan penulisan ejaan. Pada 
rangkuman tersebut, kesalahan penulisan huruf kapital terlihat pada kata 
“Tingginya”, “juga”, “bunga”, “kata”, “Buah”, “Suhu”, “Kurang”, “Pasir”, 
dan “Membuat”. Kata-kata tersebut terletak di tengah kalimat seharusnya 
ditulis “tingginya”, “juga”, “bunga”, “kata”, “buah”, “suhu”, “kurang”, 
“pasir”, dan “membuat”. Kesalahan penulisan ejaan terlihat pada kata  diper-
lukan dan disem prot seharusnya ditulis “diperlukan” dan “disemprot”. Hasil 
ringkasan siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
3. Tingkat Keefektifan Penggunaan Strategi Kelompok Meringkas 
dalam Pembelajaran Menulis Rangkuman Kelas VIII SMP Negeri 2 
Salam Magelang 
 
Tingkat keefektifan penggunaan strategi kelompok meringkas dalam 
pembelajaran menulis rangkuman siswa kelas VIII dapat diketahui setelah 
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mendapat perlakuan pembelajaran menulis rangkuman dengan menggunakan 
strategi kelompok meringkas. Skor posttest kelompok eksperimen yang 
mendapat perlakuan pembelajaran menulis rangkuman dengan menggunakan 
strategi kelompok meringkas mengalami peningkatan yang tinggi. Sedangkan 
kelompok kontrol mengalami sedikit peningkatan saja.  
Pada kelompok eksperimen, skor mean pretest kelompok eksperimen 
sebesar 64,13 dan skor posttest sebesar 69,33 yang berati terjadi peningkatan 
keterampilan menulis rangkuman sebesar 5,2. Sedangkan kelompok kontrol 
diketahui skor mean pretest sebesar 66,47 dan skor mean posttest sebesar 
66,67 dari hasil tersebut kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 
0,2. Selain itu berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya t 
hitung (th) adalah sebesar 3,478 dengan df 29 dan Sig.(2-tailed) 0,002. Hal itu 
menunjukkan bahwa Sig.(2-tailed) 0,002 lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan  bahwa strategi kelompok 
meringkas (group summarizing) efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis rangkuman.   
Berdasarkan uji scheffe diketahui besarnya F adalah sebesar 9,647 
dengan df 58 dan Sig.(2-tailed) 0,003. Hal itu menunjukkan bahwa Sig.(2-
tailed) 0,003 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hasil uji scheffe tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi kelompok meringkas efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis rangkuman. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 89. 
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Penggunaan strategi kelompok meringkas sudah sesuai dengan tujuan 
awal strategi ini, yaitu untuk meningkatkan kemampuan menulis, memahami, 
dan memadatkan informasi dari sebuah bacaan. Strategi kelompok meringkas 
dapat merangsang siswa untuk tertarik terhadap isi bacaan dan dapat 
mengembangkan pengetahuan serta pengalaman sebagai bekal untuk 
mencapai keberhasilan menulis. Strategi kelompok meringkas juga dapat 
membangun kondisi pembelajaran yang komunikatif, sehingga siswa menjadi 
lebih kritis dan belajar berfikir secara logis.  
Berdasar hal-hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah 
pembelajaran tidak hanya diperlukan strategi yang sesuai dengan kondisi 
siswa dan guru, namun diperlukan strategi yang dapat memotifasi siswa untuk 
lebih aktif dan kritis. Penggunaan strategi kelompok meringkas dalam 
pembelajaran menulis rangkuman ini merupakan salah satu alternatif dalam 
mengatasi kejenuhan dalam proses belajar mengajar. Adanya variasi 
pembelajaran menulis rangkuman dengan strategi kelompok meringkas dapat 
meningkatkan minat dan motifasi belajar siswa.  
Penggunaan strategi kelompok meringkas teruji efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis rangkuman. Hasil ini juga mendukung hasil 
penelitian Puspitaning (2010) yang berjudul “keefektifan membuat ringkasan 
secara kooperatif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas VII SMP Negeri 15 Yogyakarta” menyatakan bahwa ada 
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa setelah mengukuti 
pembelajaran dengan membuat ringkasan secara kooperatif. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan bahasa yang telah ditemukan pada bab 
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara pembelajaran menulis 
rangkuman menggunakan strategi kelompok meringkas (group summarizing) 
dengan pembelajaran menulis rangkuman dengan strategi membaca dan 
berpikir secara langsung (strategi konvensional). Perhitungan yang positif dan 
signifikan tersebut terbukti dari hasil perhitungan uji-t pada skor posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil perhitungan 
diperoleh hasil Sig.(2-tailed) < 0,05 = signifikan (0,003 < 0,05).   
2. Pembelajaran menulis rangkuman dengan menggunakan strategi kelompok 
meringkas lebih efektif dibanding dengan pembelajaran menggunakan strategi 
membaca dan berpikir secara langsung (strategi konfensional). Hal tersebut 
terbukti pada peningkatan kemampuan menulis rangkuman kelompok 
eksperimen. Skor mean pretest kelompok eksperimen sebesar 64,13 dan skor 
posttest sebesar 69,33 yang berarti terjadi peningkatan keterampilan menulis 
rangkuman sebesar 5,2. Kelompok kontrol diketahui skor mean pretest 
sebesar 66,47 dan skor mean posttest sebesar 66,67 dari hasil tersebut 
kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 0,2. Selain itu, berdasarkan 
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hasil uji scheffe diketahui besarnya F adalah sebesar 9,647 dengan df 58 dan 
Sig.(2-tailed) 0,003. Hal itu menunjukkan bahwa Sig.(2-tailed) 0,003 lebih 
kecil dari 0,05.   
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis rangkuman siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi kelompok meringkas (group 
summarizing) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 
Hal ini menunjukkan bahwa strategi kelompok meringkas (group summarizing) 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis rangkuman. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis 
rangkuman menggunakan strategi kelompok meringkas lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran menulis rangkuman dengan strategi membaca 
dan berfikir secara langsung. Berdasarkan kesimpulan di atas, hal yang dapat 
diimplikasikan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan 
menulis rangkuman yaitu pembelajaran menulis rangkuman akan berhasil secara 
positif dan signifikan jika menggunakan strategi kelompok meringkas. 
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C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, beberapa saran sebagai 
usaha untuk lebih meningkatkan kemampuan menulis rangkuman adalah sebagai 
berikut. 
1. Perlu diterapkan strategi yang dapat menciptakan proses pembelajaran 
menulis rangkuman yang kooperatif agar siswa lebih tertarik untuk 
merangkum dan proses pembelajaran tidak monoton. 
2. Guru bidang studi Bahasa Indonesia disarankan menggunakan strategi 
kelompok meringkas sebagai strategi pembelajaran menulis rangkuman, 
karena terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis rangkuman. 
3. Diharapkan ada penelitian lanjutan, berupa penelitian tindakan kelas berkaitan 
dengan pembelajaran menulis rangkuman menggunakan strategi kelompok 
meringkas yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan siswa pasif dalam 
proses pembelajaran menulis rangkuman. 
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HASIL UJI NORMALITAS 
NPar Tests 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NPar Tests 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  keterampilan 
menulis 
rangkuman 
pretest 
eksperimen 
keterampilan 
menulis 
rangkuman 
posttest 
eksperimen 
N 30 30 
Normal Parametersa Mean 64.1333 69.3333 
Std. Deviation 8.20317 2.39732 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .275 .134 
Positive .171 .124 
Negative -.275 -.134 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.508 .732 
Asymp. Sig. (2-tailed) .210 .657 
a. Test distribution is Normal.   
    
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
keterampilan 
menulis 
rangkuman 
pretest kontrol 
keterampilan 
menulis 
rangkuman 
posttest 
kontrol 
N 30 30 
Normal Parametersa Mean 66.4667 66.6667 
Std. Deviation 2.84948 4.04572 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .105 .238 
Positive .098 .238 
Negative -.105 -.133 
Kolmogorov-Smirnov Z .574 1.301 
Asymp. Sig. (2-tailed) .897 .068 
a. Test distribution is Normal.   
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HASIL UJI HOMOGENITAS 
 
 
Oneway 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
keterampilan_menulis_pretest 13.767 1 58 .061 
keterampilan_menulis_posttest 3.098 1 58 .084 
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HASIL UJI DESKRIPTIF 
Frequencies 
Statistics 
  keterampilan 
menulis pretest 
eksperimen 
keterampilan 
menulis posttest 
eksperimen 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 64.1333 69.3333 
Median 67.0000 69.0000 
Mode 65.00a 66.00a 
Std. Deviation 8.20317 2.39732 
Minimum 41.00 66.00 
Maximum 73.00 74.00 
Sum 1924.00 2080.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Statistics 
  keterampilan 
menulis pretest 
kontrol 
keterampilan 
menulis posttest 
kontrol 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 66.4667 66.6667 
Median 66.0000 67.0000 
Mode 66.00a 68.00 
Std. Deviation 2.84948 4.04572 
Minimum 61.00 58.00 
Maximum 72.00 74.00 
Sum 1994.00 2000.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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HASIL UJI INDEPENDENT T TEST 
(KETERAMPILAN MENULIS RANGKUMAN KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 
KELOMPOK KONTROL) 
     T-Test 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
keterampilan_menulis_pretest Eksperimen 30 64.1333 8.20317 1.49769 
Kontrol 30 66.4667 2.84948 .52024 
keterampilan_menulis_posttest Eksperimen 30 69.3333 2.39732 .43769 
Kontrol 30 66.6667 4.04572 .73864 
 
Independent Samples Test 
   keterampilan_menuli
s_pretest 
keterampilan_menul
is_posttest 
   
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variance
s not 
assumed 
F 13.767  3.098  
Sig. .000  .084  
t-test for Equality 
of Means 
T -1.472 -1.472 3.106 3.106 
Df 58 35.898 58 4.713E1 
Sig. (2-tailed) .147 .150 .003 .003 
Mean Difference -
2.33333E
0 
-
2.33333E
0 
2.66667E
0 
2.66667
E0 
Std. Error Difference 1.58547E
0 
1.58547E
0 
.85858 
8.58583
E-1 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -
5.50700E
0 
-
5.54913E
0 
.94803 
9.39546
E-1 
Upper 
.84033 .88247 
4.38531E
0 
4.39379
E0 
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HASIL UJI PAIRED T TEST 
(KETERAMPILAN MENULIS RANGKUMAN KELAS EKSPERIMEN) 
T-Test 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 keterampilan menulis pretest 
eksperimen 
64.1333 30 8.20317 1.49769 
keterampilan menulis posttest 
eksperimen 
69.3333 30 2.39732 .43769 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 keterampilan menulis pretest 
eksperimen & keterampilan 
menulis posttest eksperimen 
30 .152 .423 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   keterampilan 
menulis pretest 
eksperimen - 
keterampilan 
menulis posttest 
eksperimen 
Paired Differences Mean -5.20000 
Std. Deviation 8.18914 
Std. Error Mean 1.49513 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -8.25788 
Upper -2.14212 
t -3.478 
df 29 
Sig. (2-tailed) .002 
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HASIL UJI PAIRED T TEST 
(KETERAMPILAN MENULIS RANGKUMAN KELAS KONTROL) 
T-Test 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 keterampilan menulis pretest 
kontrol 
66.4667 30 2.84948 .52024 
keterampilan menulis 
posttest kontrol 
66.6667 30 4.04572 .73864 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 keterampilan menulis pretest 
kontrol & keterampilan 
menulis posttest kontrol 
30 .128 .502 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   keterampilan menulis pretest 
kontrol - keterampilan menulis 
posttest kontrol 
Paired 
Differences 
Mean -.20000 
Std. Deviation 4.64164 
Std. Error Mean .84744 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.93322 
Upper 1.53322 
T -.236 
Df 29 
Sig. (2-tailed) .815 
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HASIL UJI RELIABILITAS MENULIS RANGKUMAN 
 
Reliability  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Mengungkapkan Secara 
Jelas Ide Pokok dan Ide 
Pendukung 
16.8000 1.54026 30 
Ditulis dengan Kata-Kata 
Sendiri 
17.0667 1.36289 30 
Kelogisan 16.0000 1.17444 30 
Penggunaan Bahasa 8.8667 .73030 30 
Mekanik 7.9333 .58329 30 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
66.6667 16.368 4.04572 5 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.755 5 
Lampiran  7 
88 
 
       
 
Skor Uji Reliabilitas 
No Nama Nilai  Jumlah 
Nilai Aspek 
1 2 3 4 5 
1 S1 14 14 13 9 8 58 
2 S2 14 14 13 9 8 58 
3 S3 17 18 16 9 7 67 
4 S4 17 18 16 9 7 67 
5 S5 16 16 16 9 8 65 
6 S6 16 16 16 9 8 65 
7 S7 16 18 17 9 7 67 
8 S8 16 18 17 9 7 67 
9 S9 16 16 15 7 8 62 
10 S10 16 16 15 7 8 62 
11 S11 17 16 15 8 7 63 
12 S12 17 16 15 8 7 63 
13 S13 17 17 17 9 8 68 
14 S14 17 17 17 9 8 68 
15 S15 20 19 18 9 8 74 
16 S16 20 19 18 9 8 74 
17 S17 17 18 16 9 8 68 
18 S18 17 18 16 9 8 68 
19 S19 16 16 16 8 8 64 
20 S20 16 16 16 8 8 64 
21 S21 16 18 16 10 8 68 
22 S22 16 18 16 10 8 68 
23 S23 20 19 17 9 9 74 
24 S24 20 19 17 9 9 74 
25 S25 16 18 17 9 8 68 
26 S26 16 18 17 9 8 68 
27 S27 16 17 15 9 9 66 
28 S28 16 17 15 9 9 66 
29 S29 18 16 16 10 8 68 
30 S30 18 16 16 10 8 68 
ഥܺ: 66,667 
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Uji Scheffe 
 
 
 
 
 
 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
keterampilan_menulis_pretest Between Groups 81.667 1 81.667 2.166 .147 
Within Groups 2186.933 58 37.706   
Total 2268.600 59    
keterampilan_menulis_posttest Between Groups 106.667 1 106.667 9.647 .003 
Within Groups 641.333 58 11.057   
Total 748.000 59    
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Nilai Pretest Kelas Eksperimen Tiap Aspek 
No Nama Nilai Pretest Kelas Eksperimen Jumlah 
Nilai Aspek 
1 2 3 4 5 
1 S1 17 18 18 9 8 70 
2 S2 17 18 18 9 8 70 
3 S3 14 14 13 7 8 56 
4 S4 14 14 13 7 8 56 
5 S5 18 18 18 10 9 73 
6 S6 18 18 18 10 9 73 
7 S7 9 9 8 8 7 41 
8 S8 9 9 8 8 7 41 
9 S9 18 17 18 9 8 70 
10 S10 18 17 18 9 8 70 
11 S11 16 16 16 9 8 65 
12 S12 16 16 16 9 8 65 
13 S13 17 15 16 9 8 65 
14 S14 17 15 16 9 8 65 
15 S15 16 18 17 10 7 68 
16 S16 16 18 17 10 7 68 
17 S17 15 16 16 10 8 65 
18 S18 15 16 16 10 8 65 
19 S19 18 17 17 9 8 69 
20 S20 18 17 17 9 8 69 
21 S21 14 14 13 7 6 54 
22 S22 14 14 13 7 6 54 
23 S23 18 17 16 9 9 69 
24 S24 18 17 16 9 9 69 
25 S25 15 15 15 8 7 60 
26 S26 15 15 15 8 7 60 
27 S27 16 18 17 9 7 67 
28 S28 16 18 17 9 7 67 
29 S29 18 18 17 9 8 70 
30 S30 18 18 17 9 8 70 
ഥܺ: 64,133 
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Nilai Posttest Kelas Eksperimen Tiap Aspek 
No Nama Nilai Posttest Kelas Eksperimen Jumlah 
Nilai Aspek 
1 2 3 4 5 
1 S1 20 19 18 9 8 74 
2 S2 20 19 18 9 8 74 
3 S3 17 17 15 9 8 66 
4 S4 17 17 15 9 8 66 
5 S5 16 18 17 10 7 68 
6 S6 16 18 17 10 7 68 
7 S7 16 18 16 10 8 68 
8 S8 16 18 16 10 8 68 
9 S9 16 18 17 10 8 69 
10 S10 16 18 17 10 8 69 
11 S11 16 16 17 10 9 68 
12 S12 16 16 17 10 9 68 
13 S13 18 17 16 10 9 70 
14 S14 18 17 16 10 9 70 
15 S15 17 18 16 10 8 69 
16 S16 17 18 16 10 8 69 
17 S17 18 17 16 10 9 70 
18 S18 18 17 16 10 9 70 
19 S19 16 16 16 10 8 66 
20 S20 16 16 16 10 8 66 
21 S21 18 19 17 10 8 72 
22 S22 18 19 17 10 8 72 
23 S23 19 18 17 10 8 72 
24 S24 19 18 17 10 8 72 
25 S25 18 17 17 9 9 70 
26 S26 18 17 17 9 9 70 
27 S27 16 16 16 10 8 66 
28 S28 16 16 16 10 8 66 
29 S29 18 19 17 10 8 72 
30 S30 18 19 17 10 8 72 
ഥܺ: 69,333 
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Nilai Pretest Kelas Kontrol Tiap Aspek 
No Nama Nilai Pretest Kelas Kontrol Jumlah 
Nilai Aspek 
1 2 3 4 5 
1 S1 16 17 16 9 8 66 
2 S2 16 17 16 9 8 66 
3 S3 18 17 18 9 8 70 
4 S4 18 17 18 9 8 70 
5 S5 16 18 17 10 7 68 
6 S6 16 18 17 10 7 68 
7 S7 16 16 15 8 7 62 
8 S8 16 16 15 8 7 62 
9 S9 16 16 17 9 8 64 
10 S10 16 16 17 9 8 64 
11 S11 18 17 16 9 9 69 
12 S12 18 17 16 9 9 69 
13 S13 16 18 17 9 7 67 
14 S14 16 18 17 9 7 67 
15 S15 17 18 17 9 7 68 
16 S16 17 18 17 9 7 68 
17 S17 16 17 17 9 7 66 
18 S18 16 17 17 9 7 66 
19 S19 15 15 15 9 7 61 
20 S20 15 15 15 9 7 61 
21 S21 17 16 17 9 16 66 
22 S22 17 16 17 9 16 66 
23 S23 18 19 17 10 8 72 
24 S24 18 19 17 10 8 72 
25 S25 17 15 16 9 8 65 
26 S26 17 15 16 9 8 65 
27 S27 16 18 17 10 7 68 
28 S28 16 18 17 10 7 68 
29 S29 17 15 15 9 9 65 
30 S30 17 15 15 9 9 65 
ഥܺ: 66,667 
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Nilai Posttest Kelas Kontrol Tiap Aspek 
No Nama Nilai Posttest Kelas Kontrol Jumlah 
Nilai Aspek 
1 2 3 4 5 
1 S1 17 18 16 9 8 68 
2 S2 17 18 16 9 8 68 
3 S3 16 18 17 9 8 68 
4 S4 16 18 17 9 8 68 
5 S5 16 17 15 9 9 66 
6 S6 16 17 15 9 9 66 
7 S7 16 18 17 9 7 67 
8 S8 16 18 17 9 7 67 
9 S9 16 16 15 7 8 62 
10 S10 16 16 15 7 8 62 
11 S11 17 16 15 8 7 63 
12 S12 17 16 15 8 7 63 
13 S13 17 17 17 9 8 68 
14 S14 17 17 17 9 8 68 
15 S15 20 19 18 9 8 74 
16 S16 20 19 18 9 8 74 
17 S17 14 14 13 9 8 58 
18 S18 14 14 13 9 8 58 
19 S19 17 18 16 9 7 67 
20 S20 17 18 16 9 7 67 
21 S21 16 16 16 9 8 65 
22 S22 16 16 16 9 8 65 
23 S23 18 16 16 10 8 68 
24 S24 18 16 16 10 8 68 
25 S25 16 16 16 8 8 64 
26 S26 16 16 16 8 8 64 
27 S27 16 18 16 10 8 68 
28 S28 16 18 16 10 8 68 
29 S29 20 19 17 9 9 74 
30 S30 20 19 17 9 9 74 
ഥܺ: 66,667 
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SILABUS  
 
Sekolah     : SMP Negeri 2 Salam 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / 2 (Dua) 
Standar Kompetensi   : Menulis 
                                  12 Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster 
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
12. 1 Menulis 
rangkuman 
buku ilmu pe-
ngetahuan po-
puler 
 
 
 
Penulisan 
rangkuman 
o Membaca teks  
o Mendiskusikan 
pokok-pokok pikiran 
dalam teks 
o Merangkai pokok-
pokok pikiran 
menjadi rangkuman 
o Membaca buku ilmu 
pengetahuan 
populer/penemuan 
o Menulis pokok-pokok 
isi buku 
o Menulis rangkuman 
buku 
o Menyunting 
rangkuman 
 Mampu menulis 
pokok-pokok isi buku 
 Mampu merangkai 
pokok-pokok isi buku 
menjadi rangkuman 
 Menyunting 
rangkuman 
 
Penugasan 
individual/ 
kelompok 
Proyek  Bacalah sebuah 
buku ilmu pengeta-
huan 
populer/penemuan!  
 Tuliskan pokok-
pokok isinya! 
 Buatlah rangkuman 
berdasarkan pokok-
pokok isi buku 
yang kamu baca! 
 Suntinglah dalam 
hal kebahasaan dan 
isinya rangkuman 
buku yang sudah 
kamu tulis!   
4 X 40’ Buku ilmu 
pengetahuan 
populer/penem
uan 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) 
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
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RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN (RPP)  
PRETEST  
 
Satuan pendidikan  : SMP N 2 Salam Magelang 
Kelas/ Semester : VIII  
Semester  : 2 (dua) 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman,  teks berita, 
slogan atau poster 
B. Kompetensi Dasar 
12.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menulis pokok-pokok isi 
buku dengan benar. (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
2. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu merangkai pokok-pokok 
isi buku menjadi rangkuman dengan benar. (NK: Percaya diri) 
3. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menyunting rangkuman 
dengan benar. (NK: Percaya diri) 
D. Materi Pembelajaran 
-  
E. Strategi Pembelajaran 
-  
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a) Pendidik mengecek kesiapan peserta didik secara fisik dan psikhis, 
ruang belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
b) Pendidik memandu peserta didik berdoa sebagai pengembangan 
karakter “religius”. 
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c) Pendidik menyampaikan sebuah kalimat pancingan tentang 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Caranya: 
siswa membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer. 
d) Peserta didik diajak untuk mengetahui tujuan dari merangkum. 
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
e) Peserta didik menebak topik pembelajaran yang akan diikutinya 
(NK: Percaya diri). 
f) Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik tentang menulis 
rangkuman (NK: Percaya diri). 
g)  Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik tentang kegiatan 
yang akan dilakukan hari ini, yaitu menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a) Eksplorasi  
1) Pendidik menugaskan siswa secara berkelompok (NK: Percaya 
diri). 
2) Peserta didik membaca materi mengenai menulis rangkuman 
(NK: Percaya diri). 
3) Peserta didik membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer 
(NK: Percaya diri). 
b) Elaborasi  
1) Pengajar membagi folio untuk menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
2) Peserta didik membuat rangkuman buku ilmu pengetahuan 
populer dengan judul buku yang sudah ditentukan (NK: 
Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
Judul buku ilmu pengetahuan populer 
1. Anggur dalam Pot 
2. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag 
3. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat 
4. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi 
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5. Mengenal dan Bertanam Anggrek 
6. Penyaringan Air Minim secara Sederhana di Pedesaan, dll. 
3) Peserta didik mengumpulkan hasil rangkumannya pada 
pengajar. (NK: Percaya diri). 
c) Konfirmasi  
1) Peserta didik beserta pendidik menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a) Peserta didik menyampaikan pendapat secara lisan tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif dan keingintahuan). 
b) Pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
c) Pendidik menyampaikan rencana pertemuan berikutnya. 
G. Sumber 
Anindyarini, Atikah, Yuwono, dan Suhartanto. 2008.  Bahasa  Indonesia  
untuk SMP/MTs kelas IX. Surabaya: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 115. 
Kuncoro, D. 2007. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat. Jakarta: 
amalia anggola. 
Nurcahyo, Eko M. 2004. Anggur dalam Pot. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Sarpian, T. 2005. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag. Jakarta: Penebar 
Swadaya. 
Setlanl, Arles. 2007. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi. Jakarta: 
Citra Jaya. 
Sri, Sugeng Lestari. 1993. Mengenal dan Bertanam Anggrek. Semarang: 
Aneka Ilmu. 
UNHAS, Gypsona Group. 2005. Penyaringan Air Minim secara 
Sederhana di Pedesaan. Jakarta: Balai Pustaka. 
Wlesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for literacy education. 
Colombos: Marrill. 
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No  Aspek Skor Kriteria 
1 Mengungkapkan 
secara jelas ide 
pokok dan ide 
pendukung 
22-25 SANGAT BAIK: mampu mengungkapkan secara jelas 
ide pokok dan ide pendukung, penulisan singkat, padat, 
dan jelas. 
18-21 BAIK: sesekali salah mengungkapkan ide pokok dan 
ide pendukung, penulisan masih terlalu panjang. 
11-17 CUKUP: kurang tepat dalam mengungkapkan ide 
pokok dan ide pendukung, penulisan terlalu panjang. 
5-10 KURANG: tidak bisa membedakan antara ide pokok 
dan ide pendukung, masih terlalu panjang dan susah 
dimengerti. 
2 Ditulis dengan 
kata-kata sendiri, 
sesekali kosakata 
dari teks aslinya 
22-25 SANGAT BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, dan 
sesekali menggunakan kosakata dari teks aslinya, 
mampu menentukan informasi yang relevan, mampu 
menentukan topik, informasi tepat. 
18-21 BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, mampu 
menentukan informasi yang relevan, informasi cukup. 
11-17 CUKUP: ditulis secara singkat, informasi terbatas. 
5-10 KURANG: ditulis dengan kata-kata sendiri tetapi 
informasi tidak berisi. 
3 Kelogisan  22-25 SANGAT BAIK: penulisan logis. 
18-21 BAIK: penulisan logis tetapi tidak lengkap. 
11-17 CUKUP: tidak logis. 
5-10 KURANG: tidak logis dan keluar dati topik. 
4 Penggunaan 
bahasa  
13-15 SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
9-12 BAIK:  konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
5-8 CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
2-4 KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat 
banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai. 
5 Mekanik  9-10 SANGAT BAIK: menggunakan aturan penulisan, 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
7-8 BAIK:  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 
tidak mengaburkan makna. 
4-6 CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
2-3 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak 
layak nilai. 
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RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN (RPP)  
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN I 
 
Satuan pendidikan  : SMP N 2 Salam Magelang 
Kelas/ Semester : VIII  
Semester  : 2 (dua) 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu  : 4 x 40 menit (2 x Pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman,  teks berita, 
slogan atau poster 
B. Kompetensi Dasar 
12.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menulis pokok-pokok isi 
buku dengan benar. (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
2. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu merangkai pokok-pokok 
isi buku menjadi rangkuman dengan benar. (NK: Percaya diri) 
3. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menyunting rangkuman 
dengan benar. (NK: Percaya diri) 
D. Materi Pembelajaran 
- Lampiran 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Strategi kelompok meringkas (group summarizing) 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a) Pendidik mengecek kesiapan peserta didik secara fisik dan psikhis, 
ruang belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
b) Pendidik memandu peserta didik berdoa sebagai pengembangan 
karakter “religius”. 
Lampiran  16 
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c) Pendidik menyampaikan sebuah kalimat pancingan tentang 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Caranya: 
siswa membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer. 
d) Peserta didik diajak untuk mengetahui tujuan dari merangkum. 
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
e) Peserta didik menebak topik pembelajaran yang akan diikutinya 
(NK: Percaya diri). 
f) Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik tentang menulis 
rangkuman (NK: Percaya diri). 
g)  Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik tentang kegiatan 
yang akan dilakukan hari ini, yaitu menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a) Eksplorasi  
1) Pendidik menugaskan siswa secara berkelompok (NK: Percaya 
diri). 
2) Peserta didik membaca materi mengenai menulis rangkuman 
(NK: Percaya diri). 
3) Peserta didik membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer 
(NK: Percaya diri). 
b) Elaborasi  
1) Secara berkelompok, peserta didik melakukan penelitian kecil 
mengenai buku ilmu pengetahuan populer sebelum mulai 
merangkum. Berdasarkan judul buku ilmu pengetahuan populer 
tersebut, siswa menafsir apa isi dari buku ilmu pengetahuan 
populer tersebut (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
2) Secara berkelompok siswa membuat tabel untuk mencatat hasil 
penelitian(NK: Percaya diri). 
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3) Secara berkelompok siswa membaca buku ilmu pengetahuan 
populer, dan mencari pokok-pokok informasi disetiap kategori.  
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
4) Secara berkelompok, siswa mencatat hasil informasi yang 
diperoleh di dalam tabel. Misalnya setelah membaca dalam hati 
kemudian siswa menulis informasi yang sebenarnya disetiap 
kategori pada tabel yang sudah dibuat (NK: Berfikir logis, 
kritis, kreatif dan inovatif). 
5) Dari informasi yang dicatat siswa secara berkelompok 
melakukan diskusi (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif).   
6) Secara berkelompok siswa mengembangkan informasi yang 
ditulis pada tabel dengan menggunakan kata-kata sendiri (NK: 
Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
7) Peserta didik mengumpulkan hasil rangkumannya pada 
pengajar. (NK: Percaya diri). 
c) Konfirmasi  
1) Peserta didik beserta pendidik menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a) Peserta didik menyampaikan pendapat secara lisan tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif dan keingintahuan). 
b) Pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
c) Pendidik menyampaikan rencana pertemuan berikutnya. 
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G. Sumber 
Anindyarini, Atikah, Yuwono, dan Suhartanto. 2008.  Bahasa  Indonesia  
untuk SMP/MTs kelas IX. Surabaya: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 115. 
Kuncoro, D. 2007. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat. Jakarta: 
amalia anggola. 
Nurcahyo, Eko M. 2004. Anggur dalam Pot. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Sarpian, T. 2005. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag. Jakarta: Penebar 
Swadaya. 
Setlanl, Arles. 2007. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi. Jakarta: 
Citra Jaya. 
Sri, Sugeng Lestari. 1993. Mengenal dan Bertanam Anggrek. Semarang: 
Aneka Ilmu. 
UNHAS, Gypsona Group. 2005. Penyaringan Air Minim secara 
Sederhana di Pedesaan. Jakarta: Balai Pustaka. 
Wlesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for literacy education. 
Colombos: Marrill. 
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No  Aspek Skor Kriteria 
1 Mengungkapkan 
secara jelas ide 
pokok dan ide 
pendukung 
22-25 SANGAT BAIK: mampu mengungkapkan secara jelas 
ide pokok dan ide pendukung, penulisan singkat, padat, 
dan jelas. 
18-21 BAIK: sesekali salah mengungkapkan ide pokok dan 
ide pendukung, penulisan masih terlalu panjang. 
11-17 CUKUP: kurang tepat dalam mengungkapkan ide 
pokok dan ide pendukung, penulisan terlalu panjang. 
5-10 KURANG: tidak bisa membedakan antara ide pokok 
dan ide pendukung, masih terlalu panjang dan susah 
dimengerti. 
2 Ditulis dengan 
kata-kata sendiri, 
sesekali kosakata 
dari teks aslinya 
22-25 SANGAT BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, dan 
sesekali menggunakan kosakata dari teks aslinya, 
mampu menentukan informasi yang relevan, mampu 
menentukan topik, informasi tepat. 
18-21 BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, mampu 
menentukan informasi yang relevan, informasi cukup. 
11-17 CUKUP: ditulis secara singkat, informasi terbatas. 
5-10 KURANG: ditulis dengan kata-kata sendiri tetapi 
informasi tidak berisi. 
3 Kelogisan  22-25 SANGAT BAIK: penulisan logis. 
18-21 BAIK: penulisan logis tetapi tidak lengkap. 
11-17 CUKUP: tidak logis. 
5-10 KURANG: tidak logis dan keluar dati topik. 
4 Penggunaan 
bahasa  
13-15 SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
9-12 BAIK:  konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
5-8 CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
2-4 KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat 
banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai. 
5 Mekanik  9-10 SANGAT BAIK: menggunakan aturan penulisan, 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
7-8 BAIK:  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 
tidak mengaburkan makna. 
4-6 CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
2-3 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak 
layak nilai. 
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Lampiran Materi  
 Menulis rangkuman merupakan upaya menyarikan sebuah teks atau 
bacaan. Jadi, merangkum sebuah buku adalah mengambil inti sari sebuah isi buku 
dan menuliskannya kembali menjadi catatan ringkas. Hal yang perlu kalian ingat 
bahwa sebuah rangkuman isinya mencakup keseluruhan teks atau buku yang 
dirangkum secara utuh dan lengkap, meski dalam penyajiannya lebih padat dan 
ringkas. Jadi, dalam merangkum jangan sampai ada hal penting dari bacaan atau 
buku yang tidak terambil atau terangkum.  
Adapun yang dimaksud dari buku pengetahuan populer adalah buku yang 
berisi informasi mengenai pengetahuan yang sifatnya banyak diketahui oleh 
masyarakat secara umum. Dalam hal ini, sesuatu yang bersifat populer merupakan 
sesuatu yang sudah biasa diketahui atau akrab di lingkungan masyarakat secara 
umum.  
Merangkum mengandung arti mengambil inti karangan. Jenis ini 
dilakukan dengan cara mengambil inti/pokok-pokok informasi dalam karangan, 
lalu menyusunnya kembali menjadi lebih pendek dengan kata-kata dan kalimat 
yang dirangkai sendiri oleh penyusunnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
merangkum adalah mengungkapkan secara jelas ide pokok dan ide pendukung, 
ditulis dengan kata-kata sendiri, sesekali kosakata dari teks aslinya, kelogisan dan 
penggunaan bahasa. 
Strategi kelompok meringkas dilakukan sebelum dan sesudah membaca. 
Hal pertama yang dilakukan adalah riset. Siswa melakukan riset mengenai judul 
buku ilmu pengetahuan yang telah dipilih untuk dibaca. Kedua, siswa membuat 
tabel untuk mencatat hasil riset. Ketiga, siswa membaca buku ilmu pengetahuan 
dan mencari pokok- pokok informasi setiap kategori. Keempat, mencatat hasil 
riset. Misalnya setelah membaca dalam hati kemudian siswa menulis informasi 
yang sebenarnya disetiap kategori pada tabel yang sudah dibuat. Kelima, dari 
informasi yang dicatat siswa secara berkelompok melakukan diskusi. Keenam, 
secara berkelompok siswa mengembangkan informasi yang ditulis pada tabel 
dengan menggunakan kata-kata sendiri. 
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Judul buku ilmu pengetahuan populer 
 
1. Anggur dalam Pot 
2. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag 
3. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat 
4. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi 
5. Mengenal dan Bertanam Anggrek 
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RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN (RPP)  
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN II 
 
Satuan pendidikan  : SMP N 2 Salam Magelang 
Kelas/ Semester : VIII  
Semester  : 2 (dua) 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman,  teks berita, 
slogan atau poster 
B. Kompetensi Dasar 
12.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menulis pokok-pokok isi 
buku dengan benar. (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
2. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu merangkai pokok-pokok 
isi buku menjadi rangkuman dengan benar. (NK: Percaya diri) 
3. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menyunting rangkuman 
dengan benar. (NK: Percaya diri) 
D. Materi Pembelajaran 
- Lampiran 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Strategi kelompok meringkas (group summarizing) 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a) Pendidik mengecek kesiapan peserta didik secara fisik dan psikhis, 
ruang belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
b) Pendidik memandu peserta didik berdoa sebagai pengembangan 
karakter “religius”. 
Lampiran  17 
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c) Pendidik menyampaikan sebuah kalimat pancingan tentang 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Caranya: 
siswa membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer. 
d) Peserta didik diajak untuk mengetahui tujuan dari merangkum. 
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
e) Peserta didik menebak topik pembelajaran yang akan diikutinya 
(NK: Percaya diri). 
f) Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik tentang menulis 
rangkuman (NK: Percaya diri). 
g)  Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik tentang kegiatan 
yang akan dilakukan hari ini, yaitu menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a) Eksplorasi  
1) Pendidik menugaskan siswa secara berkelompok (NK: Percaya 
diri). 
2) Peserta didik membaca materi mengenai menulis rangkuman 
(NK: Percaya diri). 
3) Peserta didik membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer 
(NK: Percaya diri). 
b) Elaborasi  
1) Secara berkelompok, peserta didik melakukan penelitian kecil 
mengenai buku ilmu pengetahuan populer sebelum mulai 
merangkum. Berdasarkan judul buku ilmu pengetahuan populer 
tersebut, siswa menafsir apa isi dari buku ilmu pengetahuan 
populer tersebut (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
2) Secara berkelompok siswa membuat tabel untuk mencatat hasil 
penelitian(NK: Percaya diri). 
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3) Secara berkelompok siswa membaca buku ilmu pengetahuan 
populer, dan mencari pokok-pokok informasi disetiap kategori.  
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
4) Secara berkelompok, siswa mencatat hasil informasi yang 
diperoleh di dalam tabel. Misalnya setelah membaca dalam hati 
kemudian siswa menulis informasi yang sebenarnya disetiap 
kategori pada tabel yang sudah dibuat (NK: Berfikir logis, 
kritis, kreatif dan inovatif). 
5) Dari informasi yang dicatat siswa secara berkelompok 
melakukan diskusi (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif).   
6) Secara berkelompok siswa mengembangkan informasi yang 
ditulis pada tabel dengan menggunakan kata-kata sendiri (NK: 
Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
7) Peserta didik mengumpulkan hasil rangkumannya pada 
pengajar. (NK: Percaya diri). 
c) Konfirmasi  
1) Peserta didik beserta pendidik menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a) Peserta didik menyampaikan pendapat secara lisan tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif dan keingintahuan). 
b) Pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
c) Pendidik menyampaikan rencana pertemuan berikutnya. 
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G. Sumber 
Anindyarini, Atikah, Yuwono, dan Suhartanto. 2008.  Bahasa  Indonesia  
untuk SMP/MTs kelas IX. Surabaya: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 115. 
Kuncoro, D. 2007. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat. Jakarta: 
amalia anggola. 
Nurcahyo, Eko M. 2004. Anggur dalam Pot. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Sarpian, T. 2005. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag. Jakarta: Penebar 
Swadaya. 
Setlanl, Arles. 2007. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi. Jakarta: 
Citra Jaya. 
Sri, Sugeng Lestari. 1993. Mengenal dan Bertanam Anggrek. Semarang: 
Aneka Ilmu. 
UNHAS, Gypsona Group. 2005. Penyaringan Air Minim secara 
Sederhana di Pedesaan. Jakarta: Balai Pustaka. 
Wlesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for literacy education. 
Colombos: Marrill. 
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No  Aspek Skor Kriteria 
1 Mengungkapkan 
secara jelas ide 
pokok dan ide 
pendukung 
22-25 SANGAT BAIK: mampu mengungkapkan secara jelas 
ide pokok dan ide pendukung, penulisan singkat, padat, 
dan jelas. 
18-21 BAIK: sesekali salah mengungkapkan ide pokok dan 
ide pendukung, penulisan masih terlalu panjang. 
11-17 CUKUP: kurang tepat dalam mengungkapkan ide 
pokok dan ide pendukung, penulisan terlalu panjang. 
5-10 KURANG: tidak bisa membedakan antara ide pokok 
dan ide pendukung, masih terlalu panjang dan susah 
dimengerti. 
2 Ditulis dengan 
kata-kata sendiri, 
sesekali kosakata 
dari teks aslinya 
22-25 SANGAT BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, dan 
sesekali menggunakan kosakata dari teks aslinya, 
mampu menentukan informasi yang relevan, mampu 
menentukan topik, informasi tepat. 
18-21 BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, mampu 
menentukan informasi yang relevan, informasi cukup. 
11-17 CUKUP: ditulis secara singkat, informasi terbatas. 
5-10 KURANG: ditulis dengan kata-kata sendiri tetapi 
informasi tidak berisi. 
3 Kelogisan  22-25 SANGAT BAIK: penulisan logis. 
18-21 BAIK: penulisan logis tetapi tidak lengkap. 
11-17 CUKUP: tidak logis. 
5-10 KURANG: tidak logis dan keluar dati topik. 
4 Penggunaan 
bahasa  
13-15 SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
9-12 BAIK:  konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
5-8 CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
2-4 KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat 
banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai. 
5 Mekanik  9-10 SANGAT BAIK: menggunakan aturan penulisan, 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
7-8 BAIK:  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 
tidak mengaburkan makna. 
4-6 CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
2-3 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak 
layak nilai. 
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Lampiran Materi  
 Menulis rangkuman merupakan upaya menyarikan sebuah teks atau 
bacaan. Jadi, merangkum sebuah buku adalah mengambil inti sari sebuah isi buku 
dan menuliskannya kembali menjadi catatan ringkas. Hal yang perlu kalian ingat 
bahwa sebuah rangkuman isinya mencakup keseluruhan teks atau buku yang 
dirangkum secara utuh dan lengkap, meski dalam penyajiannya lebih padat dan 
ringkas. Jadi, dalam merangkum jangan sampai ada hal penting dari bacaan atau 
buku yang tidak terambil atau terangkum.  
Adapun yang dimaksud dari buku pengetahuan populer adalah buku yang 
berisi informasi mengenai pengetahuan yang sifatnya banyak diketahui oleh 
masyarakat secara umum. Dalam hal ini, sesuatu yang bersifat populer merupakan 
sesuatu yang sudah biasa diketahui atau akrab di lingkungan masyarakat secara 
umum.  
Merangkum mengandung arti mengambil inti karangan. Jenis ini 
dilakukan dengan cara mengambil inti/pokok-pokok informasi dalam karangan, 
lalu menyusunnya kembali menjadi lebih pendek dengan kata-kata dan kalimat 
yang dirangkai sendiri oleh penyusunnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
merangkum adalah mengungkapkan secara jelas ide pokok dan ide pendukung, 
ditulis dengan kata-kata sendiri, sesekali kosakata dari teks aslinya, kelogisan dan 
penggunaan bahasa. 
Strategi kelompok meringkas dilakukan sebelum dan sesudah membaca. 
Hal pertama yang dilakukan adalah riset. Siswa melakukan riset mengenai judul 
buku ilmu pengetahuan yang telah dipilih untuk dibaca. Kedua, siswa membuat 
tabel untuk mencatat hasil riset. Ketiga, siswa membaca buku ilmu pengetahuan 
dan mencari pokok- pokok informasi setiap kategori. Keempat, mencatat hasil 
riset. Misalnya setelah membaca dalam hati kemudian siswa menulis informasi 
yang sebenarnya disetiap kategori pada tabel yang sudah dibuat. Kelima, dari 
informasi yang dicatat siswa secara berkelompok melakukan diskusi. Keenam, 
secara berkelompok siswa mengembangkan informasi yang ditulis pada tabel 
dengan menggunakan kata-kata sendiri.  
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Judul buku ilmu pengetahuan populer 
1. Anggur dalam Pot 
2. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag 
3. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat 
4. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi 
5. Mengenal dan Bertanam Anggrek 
6. Penyaringan Air Minim secara Sederhana di Pedesaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN (RPP)  
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN III 
 
Satuan pendidikan  : SMP N 2 Salam Magelang 
Kelas/ Semester : VIII  
Semester  : 2 (dua) 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman,  teks berita, 
slogan atau poster 
B. Kompetensi Dasar 
12.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menulis pokok-pokok isi 
buku dengan benar. (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
2. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu merangkai pokok-pokok 
isi buku menjadi rangkuman dengan benar. (NK: Percaya diri) 
3. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menyunting rangkuman 
dengan benar. (NK: Percaya diri) 
D. Materi Pembelajaran 
- Lampiran 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Strategi kelompok meringkas (group summarizing) 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a) Pendidik mengecek kesiapan peserta didik secara fisik dan psikhis, 
ruang belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
b) Pendidik memandu peserta didik berdoa sebagai pengembangan 
karakter “religius”. 
Lampiran  18 
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c) Pendidik menyampaikan sebuah kalimat pancingan tentang 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Caranya: 
siswa membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer. 
d) Peserta didik diajak untuk mengetahui tujuan dari merangkum. 
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
e) Peserta didik menebak topik pembelajaran yang akan diikutinya 
(NK: Percaya diri). 
f) Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik tentang menulis 
rangkuman (NK: Percaya diri). 
g)  Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik tentang kegiatan 
yang akan dilakukan hari ini, yaitu menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a) Eksplorasi  
1) Pendidik menugaskan siswa secara berkelompok (NK: Percaya 
diri). 
2) Peserta didik membaca materi mengenai menulis rangkuman 
(NK: Percaya diri). 
3) Peserta didik membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer 
(NK: Percaya diri). 
b) Elaborasi  
1) Secara berkelompok, peserta didik melakukan penelitian kecil 
mengenai buku ilmu pengetahuan populer sebelum mulai 
merangkum. Berdasarkan judul buku ilmu pengetahuan populer 
tersebut, siswa menafsir apa isi dari buku ilmu pengetahuan 
populer tersebut (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
2) Secara berkelompok siswa membuat tabel untuk mencatat hasil 
penelitian(NK: Percaya diri). 
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3) Secara berkelompok siswa membaca buku ilmu pengetahuan 
populer, dan mencari pokok-pokok informasi disetiap kategori.  
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
4) Secara berkelompok, siswa mencatat hasil informasi yang 
diperoleh di dalam tabel. Misalnya setelah membaca dalam hati 
kemudian siswa menulis informasi yang sebenarnya disetiap 
kategori pada tabel yang sudah dibuat (NK: Berfikir logis, 
kritis, kreatif dan inovatif). 
5) Dari informasi yang dicatat siswa secara berkelompok 
melakukan diskusi (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif).   
6) Secara berkelompok siswa mengembangkan informasi yang 
ditulis pada tabel dengan menggunakan kata-kata sendiri (NK: 
Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
7) Peserta didik mengumpulkan hasil rangkumannya pada 
pengajar. (NK: Percaya diri). 
c) Konfirmasi  
1) Peserta didik beserta pendidik menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a) Peserta didik menyampaikan pendapat secara lisan tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif dan keingintahuan). 
b) Pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
c) Pendidik menyampaikan rencana pertemuan berikutnya. 
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G. Sumber 
Anindyarini, Atikah, Yuwono, dan Suhartanto. 2008.  Bahasa  Indonesia  
untuk SMP/MTs kelas IX. Surabaya: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 115. 
Kuncoro, D. 2007. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat. Jakarta: 
amalia anggola. 
Nurcahyo, Eko M. 2004. Anggur dalam Pot. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Sarpian, T. 2005. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag. Jakarta: Penebar 
Swadaya. 
Setlanl, Arles. 2007. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi. Jakarta: 
Citra Jaya. 
Sri, Sugeng Lestari. 1993. Mengenal dan Bertanam Anggrek. Semarang: 
Aneka Ilmu. 
UNHAS, Gypsona Group. 2005. Penyaringan Air Minim secara 
Sederhana di Pedesaan. Jakarta: Balai Pustaka. 
Wlesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for literacy education. 
Colombos: Marrill. 
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No  Aspek Skor Kriteria 
1 Mengungkapkan 
secara jelas ide 
pokok dan ide 
pendukung 
22-25 SANGAT BAIK: mampu mengungkapkan secara jelas 
ide pokok dan ide pendukung, penulisan singkat, padat, 
dan jelas. 
18-21 BAIK: sesekali salah mengungkapkan ide pokok dan 
ide pendukung, penulisan masih terlalu panjang. 
11-17 CUKUP: kurang tepat dalam mengungkapkan ide 
pokok dan ide pendukung, penulisan terlalu panjang. 
5-10 KURANG: tidak bisa membedakan antara ide pokok 
dan ide pendukung, masih terlalu panjang dan susah 
dimengerti. 
2 Ditulis dengan 
kata-kata sendiri, 
sesekali kosakata 
dari teks aslinya 
22-25 SANGAT BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, dan 
sesekali menggunakan kosakata dari teks aslinya, 
mampu menentukan informasi yang relevan, mampu 
menentukan topik, informasi tepat. 
18-21 BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, mampu 
menentukan informasi yang relevan, informasi cukup. 
11-17 CUKUP: ditulis secara singkat, informasi terbatas. 
5-10 KURANG: ditulis dengan kata-kata sendiri tetapi 
informasi tidak berisi. 
3 Kelogisan  22-25 SANGAT BAIK: penulisan logis. 
18-21 BAIK: penulisan logis tetapi tidak lengkap. 
11-17 CUKUP: tidak logis. 
5-10 KURANG: tidak logis dan keluar dati topik. 
4 Penggunaan 
bahasa  
13-15 SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
9-12 BAIK:  konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
5-8 CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
2-4 KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat 
banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai. 
5 Mekanik  9-10 SANGAT BAIK: menggunakan aturan penulisan, 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
7-8 BAIK:  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 
tidak mengaburkan makna. 
4-6 CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
2-3 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak 
layak nilai. 
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Lampiran Materi  
 Menulis rangkuman merupakan upaya menyarikan sebuah teks atau 
bacaan. Jadi, merangkum sebuah buku adalah mengambil inti sari sebuah isi buku 
dan menuliskannya kembali menjadi catatan ringkas. Hal yang perlu kalian ingat 
bahwa sebuah rangkuman isinya mencakup keseluruhan teks atau buku yang 
dirangkum secara utuh dan lengkap, meski dalam penyajiannya lebih padat dan 
ringkas. Jadi, dalam merangkum jangan sampai ada hal penting dari bacaan atau 
buku yang tidak terambil atau terangkum.  
Adapun yang dimaksud dari buku pengetahuan populer adalah buku yang 
berisi informasi mengenai pengetahuan yang sifatnya banyak diketahui oleh 
masyarakat secara umum. Dalam hal ini, sesuatu yang bersifat populer merupakan 
sesuatu yang sudah biasa diketahui atau akrab di lingkungan masyarakat secara 
umum.  
Merangkum mengandung arti mengambil inti karangan. Jenis ini 
dilakukan dengan cara mengambil inti/pokok-pokok informasi dalam karangan, 
lalu menyusunnya kembali menjadi lebih pendek dengan kata-kata dan kalimat 
yang dirangkai sendiri oleh penyusunnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
merangkum adalah mengungkapkan secara jelas ide pokok dan ide pendukung, 
ditulis dengan kata-kata sendiri, sesekali kosakata dari teks aslinya, kelogisan dan 
penggunaan bahasa. 
Strategi kelompok meringkas dilakukan sebelum dan sesudah membaca. 
Hal pertama yang dilakukan adalah riset. Siswa melakukan riset mengenai judul 
buku ilmu pengetahuan yang telah dipilih untuk dibaca. Kedua, siswa membuat 
tabel untuk mencatat hasil riset. Ketiga, siswa membaca buku ilmu pengetahuan 
dan mencari pokok- pokok informasi setiap kategori. Keempat, mencatat hasil 
riset. Misalnya setelah membaca dalam hati kemudian siswa menulis informasi 
yang sebenarnya disetiap kategori pada tabel yang sudah dibuat. Kelima, dari 
informasi yang dicatat siswa secara berkelompok melakukan diskusi. Keenam, 
secara berkelompok siswa mengembangkan informasi yang ditulis pada tabel 
dengan menggunakan kata-kata sendiri.  
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Judul buku ilmu pengetahuan populer 
1. Anggur dalam Pot 
2. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag 
3. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat 
4. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi 
5. Mengenal dan Bertanam Anggrek 
6. Penyaringan Air Minim secara Sederhana di Pedesaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN (RPP)  
KELOMPOK KONTROL PERLAKUAN I 
 
Satuan pendidikan  : SMP N 2 Salam Magelang 
Kelas/ Semester : VIII  
Semester  : 2 (dua) 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu  : 4 x 40 menit (2 x Pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman,  teks berita, 
slogan atau poster 
B. Kompetensi Dasar 
12.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menulis pokok-pokok isi 
buku dengan benar. (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
2. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu merangkai pokok-pokok 
isi buku menjadi rangkuman dengan benar. (NK: Percaya diri) 
3. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menyunting rangkuman 
dengan benar. (NK: Percaya diri) 
D. Materi Pembelajaran 
- Lampiran 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Strategi membaca dan berpikir secara langsung. 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a) Pendidik mengecek kesiapan peserta didik secara fisik dan psikhis, 
ruang belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
b) Pendidik memandu peserta didik berdoa sebagai pengembangan 
karakter “religius”. 
Lampiran  19 
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c) Pendidik menyampaikan sebuah kalimat pancingan tentang 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Caranya: 
siswa membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer. 
d) Peserta didik diajak untuk mengetahui tujuan dari merangkum. 
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
e) Peserta didik menebak topik pembelajaran yang akan diikutinya 
(NK: Percaya diri). 
f) Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik tentang menulis 
rangkuman (NK: Percaya diri). 
g)  Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik tentang kegiatan 
yang akan dilakukan hari ini, yaitu menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a) Eksplorasi  
1) Pendidik menugaskan siswa secara berkelompok (NK: Percaya 
diri). 
2) Peserta didik membaca materi mengenai menulis rangkuman 
(NK: Percaya diri). 
3) Peserta didik membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer 
(NK: Percaya diri). 
b) Elaborasi  
1) Secara berkelompok, Siswa membaca buku ilmu pengetahuan 
populer satu atau dua kali, hingga diketahui kesan umum secara 
menyeluruh mengenai isi dari buku ilmu pengetahuan populer 
tersebut (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
2) Secara berkelompok siswa menentukan ide utama dan ide 
pendukung (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
3) Secara berkelompok siswa menulis pokok-pokok informasi 
yang ditemukan dalam bacaan (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif). 
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4) Peserta didik mengumpulkan hasil rangkumannya pada 
pengajar. (NK: Percaya diri). 
c) Konfirmasi  
1) Peserta didik beserta pendidik menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a) Peserta didik menyampaikan pendapat secara lisan tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif dan keingintahuan). 
b) Pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
c) Pendidik menyampaikan rencana pertemuan berikutnya. 
G. Sumber 
Anindyarini, Atikah, Yuwono, dan Suhartanto. 2008.  Bahasa  Indonesia  
untuk SMP/MTs kelas IX. Surabaya: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 115. 
Kuncoro, D. 2007. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat. Jakarta: 
amalia anggola. 
Nurcahyo, Eko M. 2004. Anggur dalam Pot. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Sarpian, T. 2005. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag. Jakarta: Penebar 
Swadaya. 
Setlanl, Arles. 2007. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi. Jakarta: 
Citra Jaya. 
Sri, Sugeng Lestari. 1993. Mengenal dan Bertanam Anggrek. Semarang: 
Aneka Ilmu. 
UNHAS, Gypsona Group. 2005. Penyaringan Air Minim secara 
Sederhana di Pedesaan. Jakarta: Balai Pustaka. 
Wlesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for literacy education. 
Colombos: Marrill. 
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No  Aspek Skor Kriteria 
1 Mengungkapkan 
secara jelas ide 
pokok dan ide 
pendukung 
22-25 SANGAT BAIK: mampu mengungkapkan secara jelas 
ide pokok dan ide pendukung, penulisan singkat, padat, 
dan jelas. 
18-21 BAIK: sesekali salah mengungkapkan ide pokok dan 
ide pendukung, penulisan masih terlalu panjang. 
11-17 CUKUP: kurang tepat dalam mengungkapkan ide 
pokok dan ide pendukung, penulisan terlalu panjang. 
5-10 KURANG: tidak bisa membedakan antara ide pokok 
dan ide pendukung, masih terlalu panjang dan susah 
dimengerti. 
2 Ditulis dengan 
kata-kata sendiri, 
sesekali kosakata 
dari teks aslinya 
22-25 SANGAT BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, dan 
sesekali menggunakan kosakata dari teks aslinya, 
mampu menentukan informasi yang relevan, mampu 
menentukan topik, informasi tepat. 
18-21 BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, mampu 
menentukan informasi yang relevan, informasi cukup. 
11-17 CUKUP: ditulis secara singkat, informasi terbatas. 
5-10 KURANG: ditulis dengan kata-kata sendiri tetapi 
informasi tidak berisi. 
3 Kelogisan  22-25 SANGAT BAIK: penulisan logis. 
18-21 BAIK: penulisan logis tetapi tidak lengkap. 
11-17 CUKUP: tidak logis. 
5-10 KURANG: tidak logis dan keluar dati topik. 
4 Penggunaan 
bahasa  
13-15 SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
9-12 BAIK:  konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
5-8 CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
2-4 KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat 
banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai. 
5 Mekanik  9-10 SANGAT BAIK: menggunakan aturan penulisan, 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
7-8 BAIK:  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 
tidak mengaburkan makna. 
4-6 CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
2-3 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak 
layak nilai. 
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Lampiran Materi 
Menulis rangkuman merupakan upaya menyarikan sebuah teks atau 
bacaan. Jadi, merangkum sebuah buku adalah mengambil inti sari sebuah isi buku 
dan menuliskannya kembali menjadi catatan ringkas. Hal yang perlu kalian ingat 
bahwa sebuah rangkuman isinya mencakup keseluruhan teks atau buku yang 
dirangkum secara utuh dan lengkap, meski dalam penyajiannya lebih padat dan 
ringkas. Jadi, dalam merangkum jangan sampai ada hal penting dari bacaan atau 
buku yang tidak terambil atau terangkum.  
Adapun yang dimaksud dari buku pengetahuan populer adalah buku yang 
berisi informasi mengenai pengetahuan yang sifatnya banyak diketahui oleh 
masyarakat secara umum. Dalam hal ini, sesuatu yang bersifat populer merupakan 
sesuatu yang sudah biasa diketahui atau akrab di lingkungan masyarakat secara 
umum.  
Merangkum mengandung arti mengambil inti karangan. Jenis ini 
dilakukan dengan cara mengambil inti/pokok-pokok informasi dalam karangan, 
lalu menyusunnya kembali menjadi lebih pendek dengan kata-kata dan kalimat 
yang dirangkai sendiri oleh penyusunnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
merangkum adalah mengungkapkan secara jelas ide pokok dan ide pendukung, 
ditulis dengan kata-kata sendiri, sesekali kosakata dari teks aslinya, kelogisan dan 
penggunaan bahasa. Berikut ini langkah-langkah merangkum. 
a) Siswa membaca buku ilmu pengetahuan populer satu atau dua kali, hingga 
diketahui kesan umum secara menyeluruh mengenai isi dari buku ilmu 
pengetahuan populer tersebut. 
b) Siswa menentukan ide utama dan ide pendukung. 
c) Siswa menulis pokok-pokok informasi yang ditemukan dalam bacaan. 
Judul buku ilmu pengetahuan populer 
1. Anggur dalam Pot 
2. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag 
3. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat 
4. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi 
5. Mengenal dan Bertanam Anggrek 
6. Penyaringan Air Minim secara Sederhana di Pedesaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN (RPP)  
KELOMPOK KONTROL PERLAKUAN II 
 
Satuan pendidikan  : SMP N 2 Salam Magelang 
Kelas/ Semester : VIII  
Semester  : 2 (dua) 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman,  teks berita, 
slogan atau poster 
B. Kompetensi Dasar 
12.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menulis pokok-pokok isi 
buku dengan benar. (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
2. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu merangkai pokok-pokok 
isi buku menjadi rangkuman dengan benar. (NK: Percaya diri) 
3. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menyunting rangkuman 
dengan benar. (NK: Percaya diri) 
D. Materi Pembelajaran 
- Lampiran 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Strategi membaca dan berpikir secara langsung. 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a) Pendidik mengecek kesiapan peserta didik secara fisik dan psikhis, 
ruang belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
b) Pendidik memandu peserta didik berdoa sebagai pengembangan 
karakter “religius”. 
Lampiran  20 
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c) Pendidik menyampaikan sebuah kalimat pancingan tentang 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Caranya: 
siswa membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer. 
d) Peserta didik diajak untuk mengetahui tujuan dari merangkum. 
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
e) Peserta didik menebak topik pembelajaran yang akan diikutinya 
(NK: Percaya diri). 
f) Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik tentang menulis 
rangkuman (NK: Percaya diri). 
g)  Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik tentang kegiatan 
yang akan dilakukan hari ini, yaitu menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a) Eksplorasi  
1) Pendidik menugaskan siswa secara berkelompok (NK: Percaya 
diri). 
2) Peserta didik membaca materi mengenai menulis rangkuman 
(NK: Percaya diri). 
3) Peserta didik membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer 
(NK: Percaya diri). 
b) Elaborasi  
1) Secara berkelompok, Siswa membaca buku ilmu pengetahuan 
populer satu atau dua kali, hingga diketahui kesan umum secara 
menyeluruh mengenai isi dari buku ilmu pengetahuan populer 
tersebut (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
2) Secara berkelompok siswa menentukan ide utama dan ide 
pendukung (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
3) Secara berkelompok siswa menulis pokok-pokok informasi 
yang ditemukan dalam bacaan (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif). 
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4) Peserta didik mengumpulkan hasil rangkumannya pada 
pengajar. (NK: Percaya diri). 
c) Konfirmasi  
1) Peserta didik beserta pendidik menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a) Peserta didik menyampaikan pendapat secara lisan tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif dan keingintahuan). 
b) Pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
c) Pendidik menyampaikan rencana pertemuan berikutnya. 
G. Sumber 
Anindyarini, Atikah, Yuwono, dan Suhartanto. 2008.  Bahasa  Indonesia  
untuk SMP/MTs kelas IX. Surabaya: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 115. 
Kuncoro, D. 2007. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat. Jakarta: 
amalia anggola. 
Nurcahyo, Eko M. 2004. Anggur dalam Pot. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Sarpian, T. 2005. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag. Jakarta: Penebar 
Swadaya. 
Setlanl, Arles. 2007. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi. Jakarta: 
Citra Jaya. 
Sri, Sugeng Lestari. 1993. Mengenal dan Bertanam Anggrek. Semarang: 
Aneka Ilmu. 
UNHAS, Gypsona Group. 2005. Penyaringan Air Minim secara 
Sederhana di Pedesaan. Jakarta: Balai Pustaka. 
Wlesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for literacy education. 
Colombos: Marrill. 
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No  Aspek Skor Kriteria 
1 Mengungkapkan 
secara jelas ide 
pokok dan ide 
pendukung 
22-25 SANGAT BAIK: mampu mengungkapkan secara jelas 
ide pokok dan ide pendukung, penulisan singkat, padat, 
dan jelas. 
18-21 BAIK: sesekali salah mengungkapkan ide pokok dan 
ide pendukung, penulisan masih terlalu panjang. 
11-17 CUKUP: kurang tepat dalam mengungkapkan ide 
pokok dan ide pendukung, penulisan terlalu panjang. 
5-10 KURANG: tidak bisa membedakan antara ide pokok 
dan ide pendukung, masih terlalu panjang dan susah 
dimengerti. 
2 Ditulis dengan 
kata-kata sendiri, 
sesekali kosakata 
dari teks aslinya 
22-25 SANGAT BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, dan 
sesekali menggunakan kosakata dari teks aslinya, 
mampu menentukan informasi yang relevan, mampu 
menentukan topik, informasi tepat. 
18-21 BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, mampu 
menentukan informasi yang relevan, informasi cukup. 
11-17 CUKUP: ditulis secara singkat, informasi terbatas. 
5-10 KURANG: ditulis dengan kata-kata sendiri tetapi 
informasi tidak berisi. 
3 Kelogisan  22-25 SANGAT BAIK: penulisan logis. 
18-21 BAIK: penulisan logis tetapi tidak lengkap. 
11-17 CUKUP: tidak logis. 
5-10 KURANG: tidak logis dan keluar dati topik. 
4 Penggunaan 
bahasa  
13-15 SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
9-12 BAIK:  konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
5-8 CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
2-4 KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat 
banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai. 
5 Mekanik  9-10 SANGAT BAIK: menggunakan aturan penulisan, 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
7-8 BAIK:  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 
tidak mengaburkan makna. 
4-6 CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
2-3 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak 
layak nilai. 
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Lampiran Materi 
Menulis rangkuman merupakan upaya menyarikan sebuah teks atau 
bacaan. Jadi, merangkum sebuah buku adalah mengambil inti sari sebuah isi buku 
dan menuliskannya kembali menjadi catatan ringkas. Hal yang perlu kalian ingat 
bahwa sebuah rangkuman isinya mencakup keseluruhan teks atau buku yang 
dirangkum secara utuh dan lengkap, meski dalam penyajiannya lebih padat dan 
ringkas. Jadi, dalam merangkum jangan sampai ada hal penting dari bacaan atau 
buku yang tidak terambil atau terangkum.  
Adapun yang dimaksud dari buku pengetahuan populer adalah buku yang 
berisi informasi mengenai pengetahuan yang sifatnya banyak diketahui oleh 
masyarakat secara umum. Dalam hal ini, sesuatu yang bersifat populer merupakan 
sesuatu yang sudah biasa diketahui atau akrab di lingkungan masyarakat secara 
umum.  
Merangkum mengandung arti mengambil inti karangan. Jenis ini 
dilakukan dengan cara mengambil inti/pokok-pokok informasi dalam karangan, 
lalu menyusunnya kembali menjadi lebih pendek dengan kata-kata dan kalimat 
yang dirangkai sendiri oleh penyusunnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
merangkum adalah mengungkapkan secara jelas ide pokok dan ide pendukung, 
ditulis dengan kata-kata sendiri, sesekali kosakata dari teks aslinya, kelogisan dan 
penggunaan bahasa. Berikut ini langkah-langkah merangkum. 
a) Siswa membaca buku ilmu pengetahuan populer satu atau dua kali, hingga 
diketahui kesan umum secara menyeluruh mengenai isi dari buku ilmu 
pengetahuan populer tersebut. 
b) Siswa menentukan ide utama dan ide pendukung. 
c) Siswa menulis pokok-pokok informasi yang ditemukan dalam bacaan. 
Judul buku ilmu pengetahuan populer 
1. Anggur dalam Pot 
2. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag 
3. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat 
4. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi 
5. Mengenal dan Bertanam Anggrek 
6. Penyaringan Air Minim secara Sederhana di Pedesaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN (RPP)  
KELOMPOK KONTROL PERLAKUAN III 
 
Satuan pendidikan  : SMP N 2 Salam Magelang 
Kelas/ Semester : VIII  
Semester  : 2 (dua) 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman,  teks berita, 
slogan atau poster 
B. Kompetensi Dasar 
12.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menulis pokok-pokok isi 
buku dengan benar. (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
2. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu merangkai pokok-pokok 
isi buku menjadi rangkuman dengan benar. (NK: Percaya diri) 
3. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menyunting rangkuman 
dengan benar. (NK: Percaya diri) 
D. Materi Pembelajaran 
- Lampiran 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Strategi membaca dan berpikir secara langsung. 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a) Pendidik mengecek kesiapan peserta didik secara fisik dan psikhis, 
ruang belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
b) Pendidik memandu peserta didik berdoa sebagai pengembangan 
karakter “religius”. 
Lampiran  21 
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c) Pendidik menyampaikan sebuah kalimat pancingan tentang 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Caranya: 
siswa membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer. 
d) Peserta didik diajak untuk mengetahui tujuan dari merangkum. 
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
e) Peserta didik menebak topik pembelajaran yang akan diikutinya 
(NK: Percaya diri). 
f) Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik tentang menulis 
rangkuman (NK: Percaya diri). 
g)  Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik tentang kegiatan 
yang akan dilakukan hari ini, yaitu menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a) Eksplorasi  
1) Pendidik menugaskan siswa secara berkelompok (NK: Percaya 
diri). 
2) Peserta didik membaca materi mengenai menulis rangkuman 
(NK: Percaya diri). 
3) Peserta didik membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer 
(NK: Percaya diri). 
b) Elaborasi  
1) Secara berkelompok, Siswa membaca buku ilmu pengetahuan 
populer satu atau dua kali, hingga diketahui kesan umum secara 
menyeluruh mengenai isi dari buku ilmu pengetahuan populer 
tersebut (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
2) Secara berkelompok siswa menentukan ide utama dan ide 
pendukung (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
3) Secara berkelompok siswa menulis pokok-pokok informasi 
yang ditemukan dalam bacaan (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif). 
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4) Peserta didik mengumpulkan hasil rangkumannya pada 
pengajar. (NK: Percaya diri). 
c) Konfirmasi  
1) Peserta didik beserta pendidik menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a) Peserta didik menyampaikan pendapat secara lisan tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif dan keingintahuan). 
b) Pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
c) Pendidik menyampaikan rencana pertemuan berikutnya. 
G. Sumber 
Anindyarini, Atikah, Yuwono, dan Suhartanto. 2008.  Bahasa  Indonesia  
untuk SMP/MTs kelas IX. Surabaya: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 115. 
Kuncoro, D. 2007. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat. Jakarta: 
amalia anggola. 
Nurcahyo, Eko M. 2004. Anggur dalam Pot. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Sarpian, T. 2005. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag. Jakarta: Penebar 
Swadaya. 
Setlanl, Arles. 2007. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi. Jakarta: 
Citra Jaya. 
Sri, Sugeng Lestari. 1993. Mengenal dan Bertanam Anggrek. Semarang: 
Aneka Ilmu. 
UNHAS, Gypsona Group. 2005. Penyaringan Air Minim secara 
Sederhana di Pedesaan. Jakarta: Balai Pustaka. 
Wlesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for literacy education. 
Colombos: Marrill. 
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No  Aspek Skor Kriteria 
1 Mengungkapkan 
secara jelas ide 
pokok dan ide 
pendukung 
22-25 SANGAT BAIK: mampu mengungkapkan secara jelas 
ide pokok dan ide pendukung, penulisan singkat, padat, 
dan jelas. 
18-21 BAIK: sesekali salah mengungkapkan ide pokok dan 
ide pendukung, penulisan masih terlalu panjang. 
11-17 CUKUP: kurang tepat dalam mengungkapkan ide 
pokok dan ide pendukung, penulisan terlalu panjang. 
5-10 KURANG: tidak bisa membedakan antara ide pokok 
dan ide pendukung, masih terlalu panjang dan susah 
dimengerti. 
2 Ditulis dengan 
kata-kata sendiri, 
sesekali kosakata 
dari teks aslinya 
22-25 SANGAT BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, dan 
sesekali menggunakan kosakata dari teks aslinya, 
mampu menentukan informasi yang relevan, mampu 
menentukan topik, informasi tepat. 
18-21 BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, mampu 
menentukan informasi yang relevan, informasi cukup. 
11-17 CUKUP: ditulis secara singkat, informasi terbatas. 
5-10 KURANG: ditulis dengan kata-kata sendiri tetapi 
informasi tidak berisi. 
3 Kelogisan  22-25 SANGAT BAIK: penulisan logis. 
18-21 BAIK: penulisan logis tetapi tidak lengkap. 
11-17 CUKUP: tidak logis. 
5-10 KURANG: tidak logis dan keluar dati topik. 
4 Penggunaan 
bahasa  
13-15 SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
9-12 BAIK:  konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
5-8 CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
2-4 KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat 
banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai. 
5 Mekanik  9-10 SANGAT BAIK: menggunakan aturan penulisan, 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
7-8 BAIK:  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 
tidak mengaburkan makna. 
4-6 CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
2-3 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak 
layak nilai. 
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Lampiran Materi 
Menulis rangkuman merupakan upaya menyarikan sebuah teks atau 
bacaan. Jadi, merangkum sebuah buku adalah mengambil inti sari sebuah isi buku 
dan menuliskannya kembali menjadi catatan ringkas. Hal yang perlu kalian ingat 
bahwa sebuah rangkuman isinya mencakup keseluruhan teks atau buku yang 
dirangkum secara utuh dan lengkap, meski dalam penyajiannya lebih padat dan 
ringkas. Jadi, dalam merangkum jangan sampai ada hal penting dari bacaan atau 
buku yang tidak terambil atau terangkum.  
Adapun yang dimaksud dari buku pengetahuan populer adalah buku yang 
berisi informasi mengenai pengetahuan yang sifatnya banyak diketahui oleh 
masyarakat secara umum. Dalam hal ini, sesuatu yang bersifat populer merupakan 
sesuatu yang sudah biasa diketahui atau akrab di lingkungan masyarakat secara 
umum.  
Merangkum mengandung arti mengambil inti karangan. Jenis ini 
dilakukan dengan cara mengambil inti/pokok-pokok informasi dalam karangan, 
lalu menyusunnya kembali menjadi lebih pendek dengan kata-kata dan kalimat 
yang dirangkai sendiri oleh penyusunnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
merangkum adalah mengungkapkan secara jelas ide pokok dan ide pendukung, 
ditulis dengan kata-kata sendiri, sesekali kosakata dari teks aslinya, kelogisan dan 
penggunaan bahasa. Berikut ini langkah-langkah merangkum. 
a) Siswa membaca buku ilmu pengetahuan populer satu atau dua kali, hingga 
diketahui kesan umum secara menyeluruh mengenai isi dari buku ilmu 
pengetahuan populer tersebut. 
b) Siswa menentukan ide utama dan ide pendukung. 
c) Siswa menulis pokok-pokok informasi yang ditemukan dalam bacaan. 
Judul buku ilmu pengetahuan populer 
 
1. Anggur dalam Pot 
2. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag 
3. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat 
4. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi 
5. Mengenal dan Bertanam Anggrek 
6. Penyaringan Air Minim secara Sederhana di Pedesaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN (RPP)  
POSTTEST 
 
Satuan pendidikan  : SMP N 2 Salam Magelang 
Kelas/ Semester : VIII  
Semester  : 2 (dua) 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman,  teks berita, 
slogan atau poster 
B. Kompetensi Dasar 
12.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menulis pokok-pokok isi 
buku dengan benar. (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif) 
2. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu merangkai pokok-pokok 
isi buku menjadi rangkuman dengan benar. (NK: Percaya diri) 
3. Setelah proses pembelajaran, siswa mampu menyunting rangkuman 
dengan benar. (NK: Percaya diri) 
D. Materi Pembelajaran 
-  
E. Strategi Pembelajaran 
-  
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a) Pendidik mengecek kesiapan peserta didik secara fisik dan psikhis, 
ruang belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
b) Pendidik memandu peserta didik berdoa sebagai pengembangan 
karakter “religius”. 
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143 
 
c) Pendidik menyampaikan sebuah kalimat pancingan tentang 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Caranya: 
siswa membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer. 
d) Peserta didik diajak untuk mengetahui tujuan dari merangkum. 
(NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
e) Peserta didik menebak topik pembelajaran yang akan diikutinya 
(NK: Percaya diri). 
f) Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik tentang menulis 
rangkuman (NK: Percaya diri). 
g)  Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik tentang kegiatan 
yang akan dilakukan hari ini, yaitu menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a) Eksplorasi  
1) Pendidik menugaskan siswa secara berkelompok (NK: Percaya 
diri). 
2) Peserta didik membaca materi mengenai menulis rangkuman 
(NK: Percaya diri). 
3) Peserta didik membaca contoh buku ilmu pengetahuan populer 
(NK: Percaya diri). 
b) Elaborasi  
1) Pengajar membagi folio untuk menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer. 
2) Peserta didik membuat rangkuman buku ilmu pengetahuan 
populer dengan judul buku yang sudah ditentukan (NK: 
Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif). 
Judul buku ilmu pengetahuan populer 
1. Anggur dalam Pot 
2. Bertanam Cabai Rawit dalam Polybag 
3. Mengenal tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat 
4. Budi Daya dan Analisis Usaha Stroberi 
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5. Mengenal dan Bertanam Anggrek 
6. Penyaringan Air Minim secara Sederhana di Pedesaan, dll. 
3) Peserta didik mengumpulkan hasil rangkumannya pada 
pengajar. (NK: Percaya diri). 
c) Konfirmasi  
1) Peserta didik beserta pendidik menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif). 
 
 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a) Peserta didik menyampaikan pendapat secara lisan tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada hari ini (NK: Berfikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif dan keingintahuan). 
b) Pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
c) Pendidik menyampaikan rencana pertemuan berikutnya. 
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No  Aspek Skor Kriteria 
1 Mengungkapkan 
secara jelas ide 
pokok dan ide 
pendukung 
22-25 SANGAT BAIK: mampu mengungkapkan secara jelas 
ide pokok dan ide pendukung, penulisan singkat, padat, 
dan jelas. 
18-21 BAIK: sesekali salah mengungkapkan ide pokok dan 
ide pendukung, penulisan masih terlalu panjang. 
11-17 CUKUP: kurang tepat dalam mengungkapkan ide 
pokok dan ide pendukung, penulisan terlalu panjang. 
5-10 KURANG: tidak bisa membedakan antara ide pokok 
dan ide pendukung, masih terlalu panjang dan susah 
dimengerti. 
2 Ditulis dengan 
kata-kata sendiri, 
sesekali kosakata 
dari teks aslinya 
22-25 SANGAT BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, dan 
sesekali menggunakan kosakata dari teks aslinya, 
mampu menentukan informasi yang relevan, mampu 
menentukan topik, informasi tepat. 
18-21 BAIK: ditulis dengan kata-kata sendiri, mampu 
menentukan informasi yang relevan, informasi cukup. 
11-17 CUKUP: ditulis secara singkat, informasi terbatas. 
5-10 KURANG: ditulis dengan kata-kata sendiri tetapi 
informasi tidak berisi. 
3 Kelogisan  22-25 SANGAT BAIK: penulisan logis. 
18-21 BAIK: penulisan logis tetapi tidak lengkap. 
11-17 CUKUP: tidak logis. 
5-10 KURANG: tidak logis dan keluar dati topik. 
4 Penggunaan 
bahasa  
13-15 SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
9-12 BAIK:  konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
5-8 CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
2-4 KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat 
banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai. 
5 Mekanik  9-10 SANGAT BAIK: menggunakan aturan penulisan, 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
7-8 BAIK:  kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 
tidak mengaburkan makna. 
4-6 CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
2-3 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak 
layak nilai. 
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Gambar 1. Foto SMP Negeri 2 Salam 
 
 
Gambar 2. Suasana Kelas Kontrol Saat Pretest 
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Gambar 3. Suasana Kelas Eksperimen Saat Pretest 
 
 
Gambar 4. Suasana Kelas Kontrol Saat Perlakuan 
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Gambar 5. Suasana Kelas Eksperimen Saat Perlakuan 
 
 
Gambar 6. Suasana Kelas Kontrol Saat Posttest 
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Gambar 7. Suasana Kelas Eksperimen Saat Posttest 
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Hasil Merangkum Siswa Kelas Kontrol Pretest 
1. Baik 
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Hasil Merangkum Siswa Kelas Kontrol Posttest 
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